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Penelitian ini meneliti rasa nasionalisme yang kerap digaungkan. Meski rasa  
nasionalisme hanya menjadi slogan semata. Orang-orang yang berbicara 
nasionalisme namun tidak tahu pasti arti, makna dan tindakan dari rasa 
Nasionalisme. Sebab, pengasahan nasionalisme dipisahkan dari sejarah bangsa. 
Nasionalisme tanpa melihat kembali konteks sejarah hanya menuai konflik.  
Untuk menghindari nasionalisme dangkal, diadakanlah penggalian gagasan dari 
Soedjatmoko. Penelitian ini diajukan untuk mengolah pemikiran Soedjatmoko 
tentang Nasionalisme. Penelitian menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Teknik Analisis menggunakan analisis konten pada buku-buku 
karangan Soedjatmoko 
 Tiga buku dipilih untuk memenuhi teknik analisis. Tiga buku karangan 
Soedjatmoko berjudul Kebudayaan Sosialis, Dilema Manusia dalam 
Pembangunan dan Pembangunan dan Kebebasan. Dari tiga buku dapat ditelisik 
pemikiran SoedjatmokoIroni yang tercipta di masyarakat hanya dapat menggebu-
gebu menggaungkan kata nasionalisme. Penelitian ini mengaitkan salah satu 
pengikut Sjahrir menarik untuk dibahas lebih lanjut. Beliau ialah seorang tokoh 
yang bernama Soedjatmoko. Soedjatmoko, salah satu tokoh yang dipandang 
sebagai cendikiawan di masa kemerdekaan. Soedjatmoko atau biasa akrab 
dipanggil “Koko”.  
Koko merumuskan gagasan nasionalisme humanis, tentang kebangsaan tanpa 
diracuni kebencian. Soedjatmoko dikarenakan kedalaman ilmunya, menginginkan 
perjuangan bangsa dan negara tanpa harus merendahkan martabat bangsa dan 
negara lain. Nasionalisme yang diusung oleh Soedjatmoko supaya adanya rasa 
cinta tanah air yang tidak membuat dilakukannya hal-hal destruktif. Koko dalam 
buku-buku karangannya memuat pesan untuk membangun bangsa dan negara 
yang berkelindan dengan aspek budaya. Koko tidak ingin membangun tanpa 
memahami kebutuhan manusia. Soedjatmoko menginginkan kebudayaan sebagai 
tolok ukur terciptanya bangsa dan negara yang bebas. Tidak memaksakan 
kehendak kepada masyarakatnya. Sehingga, kecintaan masyarakat tidak fanatik 
dan tetap memiliki pemartabatan kepada bangsa dan negara lain. Melalui karya 
ini, pembaca diharapkan dapat merenungi nasionalisme dalam konteks membaca 
sejarah bangsa. 
Kata kunci : Pemikiran Soedjatmoko, Nasionalisme Humanis, Kebangsaan 
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    This study examines the sense of nationalism that often echoed. Although the 
sense of nationalism is only a mere slogan. People who speak nationalism but do 
not know for sure the meaning, meaning and action of a sense of Nationalism. 
Therefore, the grinding of nationalism is separated from the history of the nation. 
Nationalism without looking back on the historical context only reaps conflict. To 
avoid superficial nationalism, there was an excavation of ideas from Soedjatmoko. 
This research is proposed to process Soedjatmoko's thoughts on Nationalism. The 
research used descriptive qualitative research type. Analysis Technique uses 
content analysis on Soedjatmoko books. 
  
    Three books were selected to meet the analytical techniques. Three books by 
Soedjatmoko titled Socialist Culture, Human Dilemma in Development and 
Development and Freedom. Of the three books can be examined 
SoedjatmokoIroni thought created in the community can only be eager to echo the 
word nationalism. This study links one of Sjahrir's followers interesting to be 
discussed further. He is a character named Soedjatmoko. Soedjatmoko, one of the 
figures who was seen as a scholar in the independence period. Soedjatmoko or 
familiarly called "Koko".     
 
    Koko formulated the idea of humanist nationalism, of nationality without 
poisoned hatred. Due to the depth of knowledge Soedjatmoko wants the struggle 
of the nation and the state without having to degrade the dignity of other nations 
and countries. Nationalism promoted by Soedjatmoko so that the love of the 
homeland that does not make things destructive. Koko in his books contains a 
message to build a nation and a country that closely related to cultural aspects. 
Koko does not want to build without understanding human needs. Soedjatmoko 
wants culture as a benchmark for the creation of a free nation and country. Do not 
impose the will of the people. Thus, the love of the people is not fanatical and still 
has a dignity to the nation and other countries. Through this work, the reader is 


























Sebermulanya Kata  
Ide, dalam bayangan kita, tidak turun dari langit. Ide bukanlah wahyu. Proses 
pengggaliannya, proses aktualisasi itu, tidak seketika, apalagi proses mula-
bukanya. Sesuatu yang tersimpan, apalagi tumbuh dalam bumi, memerlukan 
sejarah. Goenawan Muhamad (Pancasila seperti Ubi, Catatan Pinggir 1). 
Menyelami sejarah untuk menemukan beberapa unsur, kepribadian kita yang turut 
mempengaruhi cara penghadapan kita dengan masa sekarang dan hari depan. 
Soedjatmoko (Kebudayaan Sosialis). 
Kebohongan publik yang selalu didengungkan pemerintah Jakarta menyangkut 
satu kambing hitam: Urbanisasi. Marco Kusumawijaya (Urbanisasi, 
kotarumahkita). 
Utopia kaum urban yang terbangun tentang kota ialah kesuksesan.  Tak ayal 
banyak orang yang melakukan berbagai cara untuk bertahan hidup. Ayu Rahayu, 
Utopia Kaum Urban (Citizen Journalism,Wartakota). 
Ijazah menjelma sebagai kunci pengubah nasib, jalan karier untuk meraih 
kesuksesan. Padahal dibalik nilai dalam ijazah itu, terdapat dilema yang 
berkepanjangan. Untuk mendapatkan nilai itu, kita dibuat menjadi robot 
penghafal. Mahasiswa yang terbius dengan nilai, maka akan menyibukan diri 




Kita sendirilah yang mendiskreditkan bahasa Indonesia. Kita yang kadang terlalu 
mengedepankan bahasa asing sebagai fondasi. Tak ayal, kita mulai kehilangan 
gairah belajar bahasa Indonesia. Ayu Rahayu (Perada, Koran Jakarta). 
Maka, apabila berdasarkan suatu filsafat politik kita dari atas hendak mengatur 
kehidupan manusia dalam keseluruhannya, atau jika dalam berpolitik kita 
mengklaim memiliki kebenaran mutlak, kita sebenarnya telah menjalankan suatu 
keangkuhan terhadap hidup itu. Soedjatmoko (Majalah Siasat, Februari 1959). 
Waktu tidak selamanya punya efek. Juga kekuasaan dari luar kesadaran. Ingatan 
tak mudah kalah. Penindasan tak pernah selesai dan Milan Kundera benar: 
“Perjuangan manusia melawan kekuasaan adalah perjuangan melawan ingatan 
melawan lupa”. Ketika kekuasaan mencoba mengontrol waktu bagi kita yang 
hidup, kita mencoba menetapkan masa depan dan memaksakan sebuah masa lalu. 
Goenawan Muhamad (Catatan Pinggir edisi 5).  
Untuk pendamba gelar, nilai, status sosial, dan kefanaan lainnya... 
Hidup hanyalah mimpi yang terlalu panjang, kawan... 
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    Penulis menyadari skripsi ini jauh dari sempurna. Tulisan ini hanya keresahan 
dari penulis yang ingin dibagikan kepada orang yang barangkali sudi 
membacanya. Atas kecacatan dan kedangkalan, dengan segala kerendahan hati 
penulis menerima kritik dan saran untuk memperbaiki di masa yang akan datang. 
Penulis memohon ampun, bila ada kesalahan informasi. Ini karena penulis ingin 
segera menyelesaikan skripsi ini. Supaya dapat menyicipi gelar kesarjanaannya. 
    Maaf bila mana ada hati yang terbebani, dalam penulisan karya ini. 
Dikarenakan penulisan ini hanyalah kenekatan sebagai mahasiswi Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan. Terima kasih, saya ucapkan. Wabilahkhir, 
semoga skripsi ini bermanfaat bagi yang lainnya, apalagi untuk manusia yang 
masih ingin merasakan perjuangan tokoh kemerdekaan. Selamat membaca. Salam 
Literasi! 
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1.1. Latar Belakang 
    Tulisan ini bermula pada keresahan tentang kata nasionalisme, semakin hari 
semakin menjadi kata slogan semata. Orang-orang yang berbicara nasionalisme 
namun tidak tahu pasti arti, makna dan tindakan Soedjatmoko. Tanpa melihat 
kembali konteks sejarah mengenai kata nasionalisme. Untuk merenungi hal yang 
demikian masyarakat laik kembali membaca sejarah. Dalam pergerakan 
kemerdekaan di Indonesia, bermula pada tokoh-tokoh pergerakan yang 
menciptakan rasa nasionalisme. Tokoh pergerakan membangun kesadaran untuk 
lepas dari penjajahan. Melalui tokoh-tokoh pergerakan dapat ditinjau kembali rasa 
nasionalisme. Sementara, Mugiyono menyatakan bahwa: 
Bila ditinjau dari latar belakang, keberadaan paham nasionalisme secara 
umum dapat dilihat pada sejarah nasionalisme di Barat (Eropa). 
Nasionalisme berawal dan berkembang di Barat sejak abad ke-15 Masehi. 
Sayang, hal yang sama tidak dirasakan oleh Timur (Asia dan Afrika). Di 
wilayah Timur, paham nasionalisme muncul pada abad ke-19 Masehi.  Ini 




    Dari pernyataan Mugiyono, penelitian ini dapat mengetahui penyebaran 
gerakan nasionalisme yang saat itu berada di Eropa, perbedaan waktu adanya 
kesadaran nasionalisme ini membuat suatu perbedaan antara nasionalisme yang 
                                                             
1 Mugiyono. 2014. “Relasi Nasionalisme dan Islam serta pengaruhnya terhadap Kebangpembacan 
Dunia Islam   Global”, Jurnal Ilmu Agama, vol. 15, no. 2, hlm. 3. 
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ada di Barat dan Timur. Bila di daerah Barat sejak abad ke- 15 masehi, sementara 
di  Timur baru terjadi di abad ke-19. Untuk wilayah Timur nasionalisme lebih 
diasah oleh adanya kesamaan sejarah, kesamaan wilayah dan kesamaan nasib. 
Dalam persamaan nasib, daerah Timur sama-sama mengalami pengaruh 
kolonialisme atau adanya penjajahan. Selanjutnya Mugiyono menambahkan 
bahwa perbedaan masa antara nasionalisme di Barat dan Timur terjadi karena 
penyelesaian konflik yang berbeda.   
Muncul semangat nasionalisme di Eropa dapat ditelusuri dengan sejarah 
feodalisme dan bagian awal dari renaissance. Pada abad ke-19 masehi, 
nasionalisme bangsa-bangsa di wilayah Eropa mengalami kejayaan. 
Bangsa Eropa kemudian dapat bersatu dengan baik dari berbagai 
kelompok dan etnis. Secara politik, sosial, dan ekonomi bangsa eropa 
mengambil alih kekuasaan atau menjajah negara-negara lemah di Asia, 
Afrika, Timur Tengah, dan Amerika Latin.
2
  
    Dari pernyataan ini nasionalisme Eropa setelah abad pencerahan menemukan 
masa kejayaan. Dikarenakan masa kejayaan itu pula bangsa eropa membentuk 
kubu-kubu untuk mulai melakukan penjelajahan. Penjelajahan ini tentu 
berdampak pada penguasaan wilayah atau penjajahan. Negara-negara yang 
menjadi sasaran penjajahan yakni bangsa timur. Negara yang dianggap lemah dan 
mudah dikuasai oleh pendatang.     
    Setelah bagian timur menjadi sasaran kolonialisme dan imperialisme. Mulai 
adanya kesadaran untuk berjuang atas nama wilayah. Untuk Asia lebih terkhusus 
di Indonesia  muncul rasa nasionalisme tumbuh dikarenakan peran-peran kaum 
intelektual pada masa itu. Berawal dari tokoh-tokoh agama pula nasionalisme 
dapat terbangun. Mulai ada nama Haji Misbach, Tjokroaminoto, Kiai Haji Soleh 








Darat dan tokoh-tokoh keagamaan lain. Dari perjuangan para pemuka agama, 
mulailah semangat nasionalisme datang. Terlebih ketika Tjokroaminoto 
menjadikan rumah sebagai tempat untuk mendidikan para tokoh besar yang 
nantinya menjadi pemimpin negara. Laik Soekarno yang menjadi didikan dan 
anak kesayangan dari guru bernama Tjokroaminoto. 
    Penelitian ini dapat menelisik, di Indonesia selalu tersohor tiga nama pendiri 
bangsa, yakni; Soekarno bersama Hatta dan Sjahrir. Ketiga orang ini menjalani 
hidup sebagai para tokoh nasionalis. Para pendiri bangsa, acap kali ditemui lewat 
teks-teks buku sejarah. Padahal, perjuangan  Soekarno, Hatta dan Sjahrir dalam 
pembentukan gagasan tidak luput dari diskusi bersama para pengikutnya. Meski, 
hanya pengikut, pengikut pun turut menyumbang gagasan dan tindakan. Namun, 
karena tiga tokoh sentral dalam kemerdekaan itu, para pengikut kerap luput dari 
pencatatan sejarah di teks-teks pelajaran. Salah satu pengikut yang berpengaruh 
ialah Soedjatmoko.  
    Soedjatmoko yang merupakan cendikiawan dan tokoh sosialis Indonesia. 
Soedjatmoko berperan dalam menyadarkan bangsa untuk terbentuk rasa kesatuan 
dan rasa nasionalisme. Nasionalisme, menjadi Ideologi untuk menumbuhkan 
semangat bangsa dalam  merebut kedaulatan negeri. Bangsa yang telah terjajah 
selama bertahun-tahun. ini berperang dengan bangsa asing. Untuk menentukan 
kedaulatan negara dan menciptakan rasa nasionalisme supaya bangsa sadar 
memiliki musuh bersama yaitu penjajah. Koko bersama Soedarpo Sastrosatomo 
dan Soebadio Sastrosatomo disebut The Sjahrir Boys. Dikarenakan ikatan 
keluarga dan kesamaan pemahaman ketiganya tentang pembangunan bangsa. 
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    Soedjatmoko pun memiliki hubungan yang cukup dekat dengan Soekarno. 
Soekarno menghormati Soedjatmoko disebabkan pengetahuan Koko. 
Soedjatmoko juga diakui internasional sebagai cendikiawan yang dihormati 
pemikiran Koko. Apalagi pemikiran Koko mengenai nasionalisme suatu bangsa 
yang tidak memandang asal usul, karena Koko lebih menekankan pada aspek 
kemanusiaan sebagai dasar rasa cinta tanah air. Kelompok Syahrir yang 
berideologi sosialis, pada perkembangan politik Indonesia, daya pemikiran 
Soedjatmoko bertambah kritis. 
    Dalam kelompok Syahrir pula, Muh. Hatta ada untuk menggagas ekonomi 
kerakyatan. Sedangkan, Soekarno dengan konsep Berdikari (Berdiri di atas kaki 
sendiri). Ini dimaksudkan untuk kemandirian suatu negara dan tidak bergantung 
dengan asing. Namun, tetap dapat menyesuaikan diri dengan segala perubahan 
zaman. Soekarno baru memiliki ambisi semata. Di saat, Indonesia baru merdeka. 
Soekarno berusaha dalam meraih cita-cita untuk menjadikan Indonesia sebagai 
negara yang adikuasa. Soekarno tidak menginginkan negara yang disepelakan 
oleh negara lain.  
    Ketika ada konflik dengan Malaysia, bung Karno berteriak untuk Mengganyang 
Malaysia. Bahkan bung Karno pun berteriak  “Amerika kita Setrika dan Inggris 
kita Linggis”.3 Kata-kata itu terdengar sakti bagi para rakyat Indonesia. Seakan 
kobaran semangat Soekarno musti disayat oleh nasionalisme akut. Sehingga musti 
segera menghantam negara lain.  Miris, saat itu Indonesia baru merdeka dan 
                                                             
3 Karta Raharja Ucu. Amerika Kita Setrika, Inggris Kita Linggis!. 
http://republika.co.id/berita/selarung/suluh/16/06/06/o8clyn282-amerika-kita-setrika-inggris-kita-





belum memiliki kekuatan besar untuk membuat negara lain tunduk. 
Ketidakberdayaan itu membuat negara dan bangsa hanya bergantung pada asing.  
    Kenyataannya, sampai sekarang Indonesia masih sangat bergantung pada impor 
dan jauh dari angan untuk  menjadi poros dunia. Indonesia mulai terpapar oleh 
banyaknya pengaruh asing dan tidak acuh lagi dengan nasionalisme. Melalui 
pengaruh dari globalisasi, modernisasi dan westernisasi Indonesia mulai 
kehilangan arah perjuangannya.  
Apalagi, dengan pengaruh globalisasi, modernisasi dan westernisasi 
bangsa menjadi semakin terbawa arus dan sukarnya sikap nasionalisme 
dapat terbangun Tantangan bagi nasionalisme lahir seiring dengan semakin 
modern kehidupan manusia di mana jarak bukan lagi suatu halangan, 
telekomunikasi telah menyatukan semua lapisan masyarakat menjadi suatu 
global village. Dalam hal ini, globalisasi telah menjadi ujung tombak 
dalam mengikis paham nasionalisme. Globalisasi telah menimbulkan 
masalah terhadap eksistensi negara dan bangsa.
4
  
    Melalui pernyataan dari Grensi, yang mengutarakan bahwa nasionalisme dapat 
dengan mudah hilang. Dikarenakan merebaknya arus globalisasi dalam bidang 
ekonomi yang didukung dengan teknologi komunikasi, mengakibatkan lemah 
batas antarnegara, sehingga terjadi interaksi antarmanusia semakin mudah. Upaya 
membangkitkan nasionalisme bangsa menjadi semakin sukar. Tantangan ini dapat 
membuat masyarakat Indonesia kurang mempertahankan budaya dan sejarah yang 
ada. Padahal, budaya dan sejarah untuk mempertahankan jati diri bangsa. 
Keresahan untuk membahas nasionalisme bisa dimulai dari pendidikan yang 
kurang membahas mengenai kecintaan terhadap bangsa dan negara Indonesia. 
                                                             
4
 Grensi Hendastromo.  2007. “Nasionalisme vs Globalisasi, Hilangnya semangat kebangsaan pada 
peradaban modern” , Jurnal Dimensia, 1:1, Maret , hlm. 5. 
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    Dikarenakan dengan zaman yang menggaungkan mengenai globalisasi dan 
modernisasi sehingg menyebabkan beberapa paham mudah masuk dengan 
keterbukaan negara. Prinsip keterbukaan ini dapat memberikan beberapa dampak 
yang mengerikan. Laik yang diutarakan oleh Grensi bahwa:  
Serba terbukanya ini mengakibatkan paham nasionalisme semakin terkikis 
oleh paham globalisasi. Ini membuat garis-garis pemisah antarnegara 
menjadi pudar. Kondisi tersebut hampir terjadi di semua negara di dunia, 
tak terkecuali di Indonesia. Kekuatan-kekuatan kapital asing semakin 
merajalela, mempeluas jaringan. Sumber daya alam Indonesia yang 
melimpah di eksploitasi oleh pihak asing dengan kedok "Investasi" di 
mana keuntungan lebih banyak dinikmati capital asing, secara tidak 
langsung bangsa dijajah kembali oleh kekuatan asing.
5
  
    Dampak mengerikan dari globalisasi selain dari nasionalisme yang makin 
terkikis, terdapat juga keuntungan yang membuat negara maju semakin 
mendominasi, sementara negara negara berkembang secara tidak langsung sedang 
dijajah secara ekonomi. Alih-alih melakukan investasi, malah membuat 
kolonialisme. Pemaparan Grensi mengisyaratkan ada ekspolitasi yang diterima 
oleh pemilik modal khususnya pemilik modal asing.     
    Sementara, pemerintah membentuk pola pikir untuk terus saja bergantung pada 
asing. Padahal, bangsa memiliki sumber daya alam dan manusia yang banyak. 
Bangsa menjadi acuh dengan produk Indonesia, dikarenakan pemerintah kurang 
menaruh perhatian lebih kepada badan usaha yang dikelola oleh orang Indonesia. 
Kenyataannya orang Indonesia hanya secara tertulis ada untuk memegang 
perusahaan, akan tetapi yang menjalankan orang asing. Saat orang lebih memakai 
hal-hal atau produk yang murah dari produk Tiongkok, dikarenakan produk 
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Indonesia sudah mahal. Ini bukan berarti bangsa dapat menyalahkan orang 
Indonesia, sebab bangsa membutuhkan harga yang terjangkau untuk kebutuhan.  
    Dalam menerapkan sistem perekonomian Indonesia beragan untuk menjadi 
ekonomi Pancasila meski efeknya menjadi kapitalisme. Ekonomi yang diusulkan 
untuk ekonomi koperasi malah menjadi ilusi. Konsep ekonomi Pancasila tidak ada 
gaung lagi. Orang lebih tertarik dengan konsep perusahaan yang dapat meraup 
keuntungan sebesar-besarnya. Meskipun, dalam pasal 33 UUD 1945 
tercantumkan dasar demokrasi ekonomi, produksi yang dikerjakan semua, untuk 
semua dibawah pimpinan atau pemilikan anggota-anggota masyarakat. Indonesia 
mengalami keganjilan sistem ekonomi.  
    Imaji Indonesia dalam undang-undang memungkinkan membuat kemakmuran 
masyarakat yang diutamakan, bukan kemakmuran perseorang. Indonesia yang 
seharunsnya membuat perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasarkan 
asas usaha kekeluargaan. Menurut Sritua wajib membangun perusahaan yang 
sesuai dengan itu ialah koperasi.
6
 Maka sudah tentu, Soedjatmoko menyindir 
dengan menyatakan bahwa nasionalisme dalam tahap pertama yakni dalam usaha 
mencapai kemerdekaan, pada umumnya sudah tercapai. Tapi sekarang sudah 
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    Sayang, kemerdekaan untuk ekonomi di Indonesia memang tidak bisa 
dibendung lagi. Bangsa sudah terikat dengan asing, kebijakan-kebijakan dari 
pemerintah pun lebih berpusat dengan melakukan impor daripada ekspor. Mulai 
dari buah-buahan, daging kerbau sampai jeroan. Bangsa tidak bisa memaksakan 
kehendak untuk cinta produk Indonesia. Kebijakan pemerintah yang praktis untuk 
mengimpor barang-barang, membuat masyarakat sudah nyaman dengan menjadi 
konsumen. Meskipun banyak slogan cintai produk Indonesia, akan tetapi harga 
barang produk Indonesia mahal dan harganya tidak bisa bersaing dengan barang 
Tiongkok.  
    Padahal, pemerintah telah mencangkan untuk memajukan perekonomian 
Indonesia. Sayang, pembangunan perekonomian yang tidak berlandaskan pada 
alinea keempat pembukaan UUD 1945, yang berbunyi memajukan kesejahteraan 
umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut serta dalam melaksakan 
perdamaian dunia. Sayang untuk kata kesejahteraan umum bangsa tentu bisa 
menafsirkan hal ini belum bisa terwujud. Slogan mengenai cinta Indonesia, 
membangun peradaban bangsa.  
    Lebih disayangkan lagi, masyarakat mulai terjebak dengan kasus SARA (Suku, 
Agama, Ras dan Antargolongan) yang seolah menjadi titik fokus utama. SARA 
meruntuhkan pembangunan bersama. Bangsa sudah terpisah-pisahkan kembali, 
Bhinneka Tunggal Ika menjadi hanya simbol. Banyak simbol lainnya yang 
mungkin mencederai warga negara Indonesia. Masalah-masalah kebangsaan pun 





Pancasila. Ini upaya pemerintah untuk menumbuhkan manusia Pacasilais dan 
berjiwa nasional. 
    Selain itu, pemerintah turut berperan membuat kecintaan terhadap bahasa 
Indonesia berkurang. Dengan ada peraturan pemerintah untuk untuk menghapus 
UU No. 24 Tahun 2009, digantikan dengan peraturan pemerintah No. 16 Tahun 
2015 yang tidak mewajibkan tenaga kerja asing mempelajari dan berkemampuan 
bahasa Indonesia.
8
 Ini ialah bentuk pengkerdilan atau mendiskreditkan bahasa 
Indonesia. Bahasa Indonesia yang mulai terlihat tidak eksis. Penggunaan bahasa 
Indonesia mulai mengalami ganguan. Padahal, hal ini merupakan yang tidak bisa 
dibiarkan. Sebab, dalam sumpah pemuda bangsa tahu mengenai kepentingan 
bahasa Indonesia dalam membentuk kecintaan terhadap negara. Dalam sumpah 
pemuda telah diikrarkan tentang pengagungan bahasa Indonesia.  
    Dulu, untuk meningkatkan sikap nasionalisme di Indonesia sikembangkan 
dengan P4 (Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila).  Sekarang, 
menjadi pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) yang 
makin tidak terealisasikan. PPKn hanya menjadi simbol semata. Padahal PPKn 
sudah tentu dapat mengembangkan jiwa nasionalisme bangsa Indonesia. 
Masyarakat pun kurang paham dengan penanaman nilai-nilai Pancasila dalam 
membentuk nasionalisme. Mulai terasa bangsa ini mulai mengalami degradasi 
moral. Isu tentang nasionalisme itu diangkat berdasarkan keresahan penelitian 
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mengenai dunia yang serba tidak teratur dan kurang menghargai dasar negara. 
Masyarakat hanya dapat melihat bahwa garuda Pancasila menjadi simbol semata. 
    Buyamin Maftuh memberikan pendapat bahwa saat ini, Indonesia masih 
menghadapi berbagai tantangan yang berkaitan dengan upaya implementasi nilai-
nilai dasar Pancasila dan nasionalisme pada bangsa Indonesia. Bunyamin 
menyatakan bahwa:  
Pertama, dikarenakan nilai-nilai Pancasila sepertinya masih belum 
membumi dalam artian belum diimplementasikan oleh bangsa Indonesia. 
Pancasila seakan hanya menjadi simbol saja, tanpa penerapan secara nyata 
baik pada tataran kehidupan kenegaraan maupun pada tataran kehidupan 
masyarakat. Kedua, kehidupan masyarakat Indonesia, khususnya generasi 
muda pada era globalisasi ini mendapat pengaruh yang sangat kuat dari 
nilai-nilai budaya luar, sehingga mulai banyak sikap dan perilaku yang 
tidak sejalan dengan nilai-nilai Pancasila. 
9
 
    Pancasila seakan semakin sukar untuk dapat direalisasikan. Ideologi ini makin 
tidak dapat menjajakan diri di bumi. dalam artian hanya ada dalam tataran ide 
semata. Belum ada bentuk kongkrit dari pengimplementasiaannya. Dikarenakan 
globalisasi pula banyak yang kurang tertarik dengan Pancasila.  Sudah 
memudarnya perilaku bangsa dari perilaku yang ada dalam amalan Pancasila. 
Bunyamin juga menambahkan bahwa adanya nilai-nilai yang mengalami 
pengikisan.  
Ketiga, disebabkan nilai-nilai nasionalisme pun oleh sebagian pihak 
dipandang mengalami erosi pada saat ini, terutama di kalangan generasi 
muda. Keempat, berkembangnya paham keagamaan yang tidak 
memandang penting nasionalisme dan negara kebangsaan Indonesia, dan 
lebih memandang penting universalisme. Kelima, masih perlu 
dipertanyakan peran pendidikan baik pada jalur pendidikan formal 
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maupun nonformal dalam menginternalisasikan nilai-nilai Pancasila, 
termasuk nilai-nilai nasionalisme kepada bangsa Indonesia, khususnya 
kepada generasi muda. 
10
 
    Perlu upaya bersama dalam mengeksistensikan lagi pancasila ke dalam tataran 
hidup bangsa Indonesia. Sebab, kegunaan dan fungsi Pancasila kini sudah tidak 
terlihat eksistensinya. Bangsa seakan amnesia akan dasar bangsa dan kurang 
menghargai budaya yang ada di Indonesia. Lebih memilih untuk terbawa pada 
arus zaman yang globalisasi. Di Indonesia orang mungkin tidak lagi bangga 
dengan bangsa, orang akan cenderung membandingkan dengan bangsa/ negara 
lain yang lebih baik daripada indonesia. Dikarenakan hal itu pula kecintaannya 
akan Indonesia semakin memudar. Laik yang diutarakan oleh Buyamin: 
Ironis negara yang dijadikan pembanding merupakan pencipta dan 
penyebar arus globalisasi, ilmu pengetahuan dan teknologi yang notabene, 
negara yang sudah mapan segala-gala dan menganggap bangsa asia hanya 
sebagai pasar bagi keuntungan negara. Disebabkan karena semakin 
terbuka informasi, pengaruh kapitalis (globalisasi), ketidakmampuan 
pancasila dalam menyaring budaya-budaya dan informasi yang masuk dan 
mendekatkan masyarakat pada konsep global village. Salah satu sebab 
yang merupakan penyebab utama adalah karena adanya globalisasi.
11
  
    Melalui pernyataan Buyamin seakan menuding Pancasila tidak dapat memfilter 
segala pengaruh-pengaruh dari luar. Pancasila tidak berdaya di kemegahan kata 
globalisasi. Ideologi ini tidak dapat membendung kekuatan untuk tidak tergiur 
dalam arus globalisasi. Ketidakberdayaan Pancasila memiliki efek yang mampu 
menurunkan rasa nasionalisme. Untuk itu penelitian bermaksud dalam 
merumuskan kembali upaya-upaya yang dapat dilakukan supaya nasionalisme 
khususnya kepada negara Indonesia dapat direstorasi. Penelitian ini memfokuskan 




Ibid, hlm. 5. 
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membangun nasionalisme bangsa melalui pemikiran Soedjatmoko. Soejadmoko 
membangun bangsa melalui kebebasan. Soedjatmoko berpendapat bahwa negara 
dianggap sebagai instrument tertinggi untuk mencapai sasaran-sasaran lain dari 




    Sayang, hingga hari ini bangsa menjadi negara berkembang dan belum menjadi 
tuan di negeri sendiri. Dikarenakan Indonesia yang banyak berpegang teguh pada 
produk asing. Selain itu, negara Indonesia ketergantungan dengan produk asing. 
Bangsa ini terasa nasionalisme hanya pada momentum tertentu. Salah 
Nasionalisme berhubungan pula dengan masalah Negara, bangsa dan Entitas. 
Bangsa sibuk dengan masalah-masalah yang menyatakan bahwa ketidakcintaan 
terhadap Negara dan bangsa mempengaruhi rasa nasionalisme masyarakat 
Indonesia. 
    Seperti pernyataan Sofyano saat ada kasus mengenai pengangkatan Arcandra 
yang memiliki dua kewarganegaaraan. Sofyano menyatakan bahwa, “Kasus 
Arcandra pada hakekatnya adalah terkait dengan pupus semangat nasionalisme 
pada diri putra bangsa. Di masa kini, nasionalisme tidak menjadi ruh pada raga 
anak bangsa, sehingga dengan mudah seseorang menanggalkan nasionalisme 
hanya karena uang, harta dan jabatan”.13  
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    Lebih mengertikannya dampak dari nasionalisme yang dinggap tidak penting 
lagi. Disebabkan yang dipikirkan hanya kepentingan ekonomis semata. Laik yang 
dikritik oleh Ohmae (dikutip oleh Sutardjo) dalam jurnal Nasionalisme Demokrasi 
Civil Society mengenai nasionalisme yang mulai pudar pun tercantum dalam 
ungkapan Ohmnae.  
Kenichi Ohmae menandaskan bahwa negara bangsa akan berakhir dan 
digantikan dengan negara regional ekonomis, di mana nasionalisme suatu 
bangsa tidak diperlukan lagi, dan yang diperlukan adalah persekutuan 
regional secara ekonomis. Orientasi warga bangsa bukan lagi untuk 
mempunyai negara bangsa sebagai rumah bersama dalam kebhinnekaan 
tetapi lebih memilih rumah bersama ekonomis.
14
  
    Ini menyebabkan kesejahteraan ekonomi yang menjadi patokan untuk 
berkembangnya rasa nasionalisme. Bila yang diperlukan hanya berdasarkan nilai 
materiil. Negara hanya termanifestasi sebagai alat untuk membuat keuntungan 
ekonomis. Kalau sudah tidak ada keuntungan dan nilai negara menjadi diam dan 
tidak berarti apa pun.  
    Mungkin, ini pula yang menyebabkan banyak kasus orang-orang Indonesia 
yang menjadi pekerja di perkebunan kelapa sawit milik negara Malaysia, 
dikarenakan tidak adanya lahan untuk bekerja di Indonesia. Sampai dengan 
adanya ungkapan Garuda di dadaku, Malaysia di perutku. Ini adalah hal ironi 
yang terjadi di Indonesia. Negara yang sampai saat ini belum bisa 
mensejahterakan masyarakatnya. Seperti yang di ungkapkan oleh Emil dari laman  
Reuters bahwa, “Tak hanya gaji, TKI mencari keuntungan sosial, kesejahteraan 
dan sebagainya. Sebanyak, 550 ribu pekerja asal Indonesia tercatat menjadi 
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pegawai di perkebunan Malaysia. Sebanyak 95 % di antaranya bekerja untuk 
perkebunan kelapa sawit di sana.”15 
    Indonesia selain telah mengalami pengikisah dari segi nasionalisme, selain itu 
negara tidak dapat pula membuat masyarakat memiliki penghasilan. Rasa 
nasionalisme jadi makin semu. Walaupun tetap saja, nasionalisme seperti yang 
diungkapkan Sutardjo bahwa nasionalisme bisa dipahami menjadi kerangka 
ideologi negara. Faktor penyusun ada rasa kesamaan dalam apa pun terpatri dalam 
nasionalisme. Sutardjo memaparkan bahwa:  
Jika nasionalisme dipahami dalam kerangka ideologi, maka di dalamnya 
terkandung aspek: (1) cognitive; (2) goal/value orientation; (3) stategic. 
Aspek cognitive mengandaikan perlunya pengetahuan atau pemahaman 
akan situasi konkret sosial, ekonomi, politik dan budaya bangsanya. Jadi 
nasionalisme adalah cermin abstrak dari keadaan kehidupan konkret suatu 
bangsa. Perlu peran aktif kaum intelektual dalam pembentukan semangat 
nasional amatlah penting, sebab kaum intelektual harus merangkum 
kehidupan seluruh anak bangsa dan menuangkannya sebagai unsur cita-




    Beberapa aspek yang telah dipaparkan Sutardjo menjadi acuan untuk 
pembentukan dan cara untuk merestorasi pemikiran nasionalisme. Sutardjo juga 
menyarankan untuk mengamati peran aktif seorang intelektual dalam menggali 
nasionalisme. Maka, selaraslah dengan penelitian ini musti menggali tokoh 
intelektual yang ada atau hidup di zaman kemerdekaan. Upaya aktif untuk 
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mengetahui peran Soedjatmoko, dengan menggali kembali nasionalisme yang 
termanifestasikan ke dalam pemikiran Soedjatmoko tentang nasionalisme. 
    Memang penelitian mengenai nasionalisme sudah banyak. Namun, beberapa 
jurnal dalam upaya pembangunan nasionalisme belum memaparkan tokoh atau 
pengikut yang berperan dalam kemerdekaan. Rumusan nasionalisme masih dapat 
dibahas secara lebih mendalam. Sebab, belum adanya landasan atau acuan dasar 
dari gagasan Soedjatmoko. Maka, penelitian dapat membantu masyarakat 
merestorasi rasa nasionalisme dengan mempelajari dari karya-karya Soedjatmoko. 
Beberapa karyanya sangat mengkritisi masalah nasionalisme. Pemikiran 
Soedjatmoko tentang Nasionalisme mengantarkan bangsa kepada nasionalisme 
yang tidak hanya dimaknai sebagai cinta tanah air. Adanya rasa nasionalisme 
yang digagas oleh Soedjatmoko maka bangsa dapat menerapnya di bangsa dan 
negara Indonesia. 
1.2. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana konsep nasionalisme dalam pemikiran Soedjatmoko? 
2. Bagaimana kontribusi pemikiran Soedjatmoko terhadap nasionalisme 
di Indonesia ? 
1.3. Pembatasan Masalah 
    Berdasarkan latar belakang dan pertanyaan penelitian yang telah dijabarkan di 
atas, maka permasalahan penelitian ini dibatasi dengan substansi materi yang 
dilambangkan sebagai nasionalisme dari buku-buku karangan Soedjatmoko untuk 
melihat sejauh mana pemikiran Soedjatmoko tentang Nasionalisme.  
16 
 
1.4. Fokus Penelitian 
    Berdasarkan identifikasi dari pernyataan penelitian dari uraian di yang telah 
disampaikan sebelumnya, maka dapat ditarik fokus penelitian ini dengan 
memaparkan peran Soedjatmoko dalam membangun dan merestorasi 
Nasionalisme Indonesia melalui gagasan dari buku-buku karangan Soedjatmoko. 
1.5. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan terutama dalam bidang keilmuan 
pendidikan politik. Mengingat masih minimnya penelitianan mengenai pandangan 
cendikiawan terhadap pemikiran tokoh-tokoh Indonesia. Sehingga penelitian ini 
dapat menjadi referensi bagi penelitianan selanjutnya. 
b. Secara praktis 
Penelitian ini dapat mengajak bangsa untuk memahami akan pentingnya 
pemahaman nasionalisme di Indonesia. Selain itu dengan adanya pemahaman 
tentang nasionalisme menurut pemikiran Soedjatmoko, bangsa dapat dalam 
mengasah bidang ilmu pendidikan politik. Penelitian ini digunakan pula untuk 
mengingat usaha yang dilakukan Soedjatmoko untuk membangun pemikiran 
tentang nasionalisme. Membaca sejarah pemikiran Soedjatmoko tentang 
nasionalisme diharapkan dapat menumbuhkan nilai-nilai kebangsaan bangsa. 
Kecintaan bangsa akan bangsa dan negara menjadi lebih terarah dan yang lebih 
penting adalah penelitianan ini akan menyuguhkan kepada penelitian ini 





2.1. Deskripsi Teoritis 
a. Pengertian Nasionalisme 
    Menurut Benedict Anderson, nasion atau bangsa, nasionalitas atau kebangsaan, 
nasionalisme atau paham kebangsaan semuanya terbukti sulit untuk dirumuskan, 
lebih-lebih dianalisis. Kenyataannya bahwa pengaruh nasionalisme terhadap jagad 
modern ini luar biasa berlawanan dengan teori yang meyakinkan tentangnya. 
Tidak ada rumusan ilmiah apa pun yang dirancang bagi suatu bangsa. Teori 
tentang nasionalisme mewakili kegagalan historis besar Marxisme. Akan tetapi, 
tepat bila dikatakan bahwa nasionalisme terbukti merupakan anomali atau 
keganjilan yang tidak mengenakan dari teori Marxis dan justru karena itu, jauh 
lebih kerap disisihkan atau tidak dibunyikan daripada ketimbang dihadapi. Maka, 
menurut Ben, nasionalisme ialah paham yang terbentuk karena adanya komunitas-
komunitas imajiner yang merasa satu suku, sama bangsa dan satu negara. 
17
 
    Bila mengacu pada teori Benedict, maka nasionalisme hanya perasaan semu 
yang terbentuk atas imajinasi kesamaan suku, bangsa atau negara. Nasionalisme 
ini memungkinkan ketidakpastian atau keganjilan dari sautu teori yang dicetuskan 
oleh Karl Marx. Nasionalisme tidak memiliki landasan kuat bila dalam studi 
penerapan ilmiahnya. Sebab, belum memungkinkannya teori dalam melakukan 
manifestasi nasionalisme. Alat pengukur nasionalisme masih belum dapat
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dispesifikasikan secara pasti, sehingga masih menimbulkan kebingungan. 
Sedangkan, teori dari Refly yang mengasumsikan adanya wawasan secara 
mendalam dan koheren untuk terciptanya rasa nasionalisme. 
    Menurut Refly, H. Z, menyatakan bahwa, “Konsep nasionalisme dan wawasan 
kebangsaan mengacu pada kesadaran suatu warga negara akan pentingnya 
ketunggalan bangsa, national state.”18   
    Ini diperkuat dengan adanya teori dari Kabul yang menyatakan bahwa 
nasionalisme memiliki  kriteria-kriteria tertentu dalam pembentukannya. Kriteria-
kriteria yang dapat merestorasi kecintaan terhadap negara dan bangsanya. Kabul 
menyatakan bahwa : 
    Nasionalisme berasal dari kata nation yang berarti negara atau bangsa ditambah 
akhiran isme, berarti: 
1) Suatu sikap yang ingin mendirikan negara bagi bangsanya sesuai 
dengan paham/ ideologinya. 




    Sementara, Anthony D. Smith, makna nasionalisme dapat diartikan sebagai: 
1. Suatu proses pembentukan atau pertumbuhan bangsa-bangsa 
2. Suatu sentiment atau kesadaran memiliki bangsa bersangkutan  
3. Suatu bahasa dan simbolisme bangsa 
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4. Suatu gerakan sosial dan politik demi bangsa bersangkutan  
5. Suatu doktrin dan ideologi bangsa, baik umum maupun khusus.20 
    Antony menegaskan lagi mengenai kriteria nasionalisme yang dapat 
dimanisfetasikan dan dijadikan bentuk yang dapat kongkrit.  
    Sementara, Hans Van Miert menyatakan bahwa adanya “Nasionalisme Jawa”. 
Nasionalisme yang memperjuangkan renaisans budaya. Kalangan priyayi yang 
mengagungkan budaya Jawa menyadari bahwa sedang terjadi krisis yang 
mendalam di tengah dunia Jawa.
21
 
    Hans, memberikan gambaran rasa nasionalisme dalam Suku Jawa yang 
membentuk secara menyeluruh dan membangkitkan nasionalisme secara nasional. 
Adanya peran priyayi dalam upaya penyebaran nasionalisme.  Kemudian menurut 
Hans ada nasionalisme  Indonesia yang berlainan sifatnya dengan nasionalisme 
Jawa. Kesatuan dalam banyak hal lebih bersifat pengertian daripada kenyataan 
suatu gejala nasionalisme yang umum. Kesatuan etnis dalam nasionalisme 
Indonesia tidak penting. Konsep ini tampil berdasarkan perjuangan bersama 
menuju kebebasan, keadilan, kesamaan dan demokrasi.
22
 
    Siswono (dikutip dalam buku Ali Masykur) membuat kriteria tertentu dalam 
membentuk rasa kebangsaan. Siswono merangkumnya dalam empat ketentuan 
dasar dalam membentuk rasa nasionalisme. Secara Konsepsional, Siswono 
menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan kebangsaan sebagai berikut; Pertama, 
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rasa kebangsaan adalah kesadaran berbangsa, kesadaran untuk bersatu sebagai 
suatu bangsa yang lahir secara alamiah karena sejarah, aspirasi perjuangan masa 
lampau, kebersamaan kepentingan rasa senasib dan sepenganggungan.
23
  
    Dalam arti ada kriteria pertama menjelaskan adanya persamaan perasaan dan 
pengalaman yang menjadikan ingatan kolektif. Sehingga dapat membuat 
terbentuknya rasa kebangsaan. Lebih jauh lagi, Siswono memberikan kriteria 
kedua yang lebih mengutamakan cita-cita bersama.   
    Kedua, paham kebangsaan adalah akualisasi dan rasa kebangsaan yang berupa 
gagasan, pikiran-pikiran yang bersifat nasional di mana suatu bangsa secara 




    Siswono tetap memberikan lagi kriteria ketiga dan keempat sebagai kesatuan 
dari acuan dasar terbentuknya rasa kebangsaan. Di kriteria ketiga dan keempat 
inilah yang memberikan pengetahuan lebih mendalam mengenai rasa kebangsaan. 
Siswono memberi pengarahan bahwa, kriteria ketiga semangat kebangsaan adalah 
kerelaan dalam berkorban demi kepentingan bangsa dan tanah air. Keempat, 
wawasan kebangsaan adalah cara pandang terhadap suatu masalah yang didasari 




                                                             






    Bila semuanya disatukan terdapat kriteria kebangsaan yang terdiri dari rasa, 
paham, semangat dan wawasan kebangsaan. Melalui semua itu, baru dapat  
terjalin rasa kebangsaan dalam kesatuan 
    Sedangkan, M. Hutauruk menyatakan bahwa, unsur-unsur terpenting 
Nasionalisme itu ialah: Kesetiaan Mutlak, itu adalah pada nusa dan bangsa 
a. Kesetiaan Mutlak, kesetian tertinggi individu itu adalah pada nusa dan      
bangsa 
b. Kesadaran akan suatu panggilan  
c. Keyakinan akan suatu tugas dan tujuan yang harus dikejar 
d. Harapan akan tercapainya sesuatu yang membahagiakan 
e. Hak hidup, hak merdeka dan hak atas harta benda yang berhasil 
dikumpulkan dengan jalan halal 
f. Kepribadian Kolektif yang mengandung perasaan mesra sekeluarga, 





    Hutaruk, menjelaskan mengenai beberapa kriteria dasar dari manifestasi 
Nasionalisme, melalui keenam kriterianya penelitian mengenai nasionalisme 
dapat ditinjau secara lebih mendalam. Pemenuhan pertama untuk adanya rasa 
nasionalisme melalui kesetiaan dan kesadaran. Dari kedua hal inilah baru kriteria 
lainnya dapat terbentuk. 
    Selanjutnya, Soedjatmoko memandang nasionalisme pembangunan berakar 
pada aspirasi-aspirasi serta keperluan-keperluan pembangunan yang riil di 
penduduk besar. Nasionalisme tidak dapat termanifestasikan bila tidak dibangun 
dari dasar.  Nasionalisme pembangunan berakar juga dalam perlunya pembimbing 
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suatu lingkungan internasional yang memungkinan negara-negara ini menempuh 
jalan-jalan pembangunan yang sesuai dengan keperluannya sendiri. 
27
 
    Soedjatmoko pun tidak menginginkan adanya manifestasi nasionalisme tapi 
memisahkan unsur yang satu dengan unsur lainya. Soedjatmoko menyatakan 
bahwa:  
“Saya tidak sependapat dengan mengadakan diversifikasi terhadap 
nasionalisme dengan memilahnya sebagai nasionalisme politik, 
nasionalisme ekonomi dan nasionalisme kebudayaan. Nasionalisme adalah 
dorongan yang mendasar (basic). Manifestasinya ditentukan oleh situasi 
dan tantangan yang dihadapi dan juga tergantung dari kecerdasan 
nasionalisme.”28 
    Melalui pernyataan ini Soedjatmoko membuat gagasan mengenai 
ketidaksetujuannya untuk memisah-misahkan alur nasionalisme. Soedjatmoko 
menginginkan semua aspek pembentukan nasionalisme saling berkelindan dan 
membuat rasa nasionalisme menjadi utuh. Kemudian, Soedjatmoko menerangkan 
bahwa: 
“Kalau nasionalisme itu bodo, ia menimbulkan macam-macam akibat, 
membuat kesalahan dan rintangan. Jadi penelitian ini harus berpegang 
pada asumsi bahwa nasionalisme dunia ketiga, khususnya di Indonesia 
adalah suatu nasionalisme yang cerdas. Nasionalisme yang memperluas 
aspirasi sehingga bidang ekonomi mendapatkan perhatian khusus.”29 
    Selanjutnya beliau menyampaikan mengenai gagasan nasionalisme 
pembangunan yang berkelindan dengan kesadaran sejarah. Gagasan ini 
menerangkan diperlukannya sejarah sebagai alat untuk menciptakan nasionalisme, 
seperti dalam pernyataan Soedjatmoko  bahwa:  
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“Nasionalisme pembangunan erat kaitannya dengan kesadaran sejarah. 
Nasionalisme tanpa sejarah itu namanya emosi bodoh. Di berbagai negara 
tertentu, nasionalisme kalah kekuatannya dibanding dengan kesetiaan pada 
suku, kepada komunitas kecil, sehingga antarsesama berkelahi terus. 
Beruntunglah dalam  sejarah Indonesia ada pengalaman kerajaan besar, 
sehingga memantul dalam mengatasi pertentangan-pertentangan suku, 
daerah dan agama. Nasionalisme pun perlu diilhami, disinari dan 
dibimbing oleh kecanggihan dalam teknologi, proses-proses kebudayaan, 
ekonomi dan sebagainya.” 30 
    Kalau mengacu pada pemahaman nasionalisme menurut Soejatmoko, dapat 
diperoleh gagasan bahwa Naisionalisme yang hanya mengedepankan SARA 
(Suku, Agama, Ras dan Antargolongan) berarti masih ada nasionalisme bodoh. 
Pikiran sempit yang terbentuk dan nasionalisme seperti itu dapat menimbulkan 
hal-hal yang destruktif.  
b. Pengertian Humanisme 
    Ali Syari'ati mendefinisikan bahwa humanisme merupakan aliran filsafat 
yang bertujuan pokok pada keselamatan dan kesempurnaan manusia. Bila 
merujuk pada istilah Humanisme yang digaungkan Ali, memiliki suatu nada 
yang simpatik. Istilah ini menampilkan suatu dunia yang penuh dengan 
konsep-konsep dan nilai-nilai penting seperti: Martabat manusia, nilai-nilai 
kemanusiaan dan hak asasi manusia. Hal itu yang membuat seseorang 
menghargai dan menghormati nilai-nilai kemanusiaan. Nilai-nilai itulah 
yang nantinya menjadi prinsip dasar dari seorang Humanis.
31
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    Pada hakikatnya humanisme sendiri bisa dipahami sebagai gerakan untuk 
memanusiakan manusia, sebagai usaha pemikiran untuk menyelaraskan sifat 
manusia dengan dunianya. Menurut al-Ghazali seperti dikutip Abdul Munir 
Mulkam dalam buku Mencari Tuhan dan Tujuh Jalan Kebebasan, memahami 
manusia merupakan satu-satunya jalan memahami alam semesta dan 
Tuhan. Pengetahuan manusia tentang dirinya sendiri merupakan jalan 
manusia menemukan Tuhannya. Pada saat demikian, manusia akan 
memperoleh kebahagiaan yang sejati.
32
 
    Menurut Franz Magnis Suseno, humanisme adalah keyakinan bahwa setiap 
manusia harus dihormat sebagai manusia dalam arti sepenuhnya, bukan 
karena sesuatu. Franz menerangkan bahwa rasa humanisme ada bukan  karena 
cerdas  atau bodoh, baik atau buruk, daerah asal-usulnya, komunitas etnik 
atau dari agama mana, atau karena kelaminnya.  
    Beberapa ciri manusia yang humanis menurut Frans Magnis Suseno 
adalah manusia yang tahu diri bahwa dirinya tidak tahu, bijaksana, terbuka 
dalam melihat berbagai kemungkinan, bersifat positif terhadap sesama manusia, 
anti fanatisme, kekerasan, penilaian-penilaian mutlak, tidak mengutuk 
pandangan orang lain, bersikap terbuka, toleran, menghormati berbagai 
keyakinan dan sikap, serta mampu melihat yang positif dibalik 
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    Sedangkan Soedjatmoko berpendapat Humanitarianisme, merupakan nama 
lain dari humanisme dan memiliki orientasi dasar kearah kebebasan dan 
kesejahteraan manusia. Soedjatmoko berpendapat bahwa kesejahteraan manusia 
yang membuat adanya rasa humanis. Namun tetap memiliki kebebasan dalam 
pembentukan keserahteraannya. 
    Secara sederhana, humanitarianisme adalah doktrin yang menekankan 
mengenai kesejahteraan manusia. Jika kelahiran humanisme banyak karena 
oleh keinginan untuk melepaskan diri dari dominasi agama, maka 
kelahiran humanitarianisme justru dilatar belakangi oleh semangat agama. 
Sebab, Soedjatmoko menekankan arti agama dalam pemikiran 
“kemanusiaan bersama" Dari berbagai segi, tema humanitarianisme ini 
merupakan puncak pemikiran Soedjatmoko.
34
 
2.2. Penelitian yang Relevan 
    Tokoh Soedjatmoko sudah banyak diteliti, ada penelitian mengenai “Pemikiran 
Soedjatmoko mengenai Pembangunan” skripsi yang disusun oleh Olman Dahuri, 
ada pula “Pemikiran Soedjatmoko mengenai Kebebasan” skripsi yang disusun 
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oleh Nusa Putra dan “Menuju Humanitarianisme: Studi Evolusi Pola Pemikiran 
Kemanusiaan Soedjatmoko” salah satu disertasi karya Siswanto Masruri. Meski 
sama- sama meneliti Soedjatmoko, belum ada yang secara spesifik membahas 
pemikiran Soedjatmoko mengenai Nasionalisme khususnya dengan metode 
analisis konten terhadap buku-buku karangan Soedjatmoko. Maka dari itu, 
diadakannnya penelitian tentang pemikiran Nasionalisme Soedjatmoko.  
    Untuk kajian mengenai nasionalisme, penelitian ini menggunakan beberapa 
jurnal yang membahas mengenai nasionalisme. Beberapa jurnal terkait ialah 
Jurnal UNY dibuat oleh Sutardjo Adisusilo berjudul “Nasionalisme Demokrasi 
Civil Society”, jurnal Dimensia karya Grensi Hendastromo berjudul 
“Nasionalisme vs Globalisasi, Hilangnya semangat kebangsaan pada peradaban 
modern, Jurnal Ilmu Agama, karangan Mugiyono dengan judul “Relasi 
Nasionalisme dan Islam serta pengaruhnya terhadap Kebangkitan Dunia Islam 
Global”, dan terakhir jurnal  Educationist karya Buyamin Maftuh berjudul 
“Internasionalisasi Nilai-nilai Pancasila dan Nasionalisme melalui Pendidikan 
Kewarganegaraan”.  







3.1. Metode Penelitian  
    Permasalahan yang akan dikaji oleh penelitian merupakan masalah yang 
bersifat sosial dan dinamis. Oleh karena itu, penelitian memilih menggunakan 
metode penelitianan kualitatif untuk menentukan cara mencari, mengumpulkan, 
mengolah dan menganalisis data hasil penelitian tersebut. 
3.2. Penelitian Kualitatif  
    Penelitian kualitatif menurut Moleong adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitianan misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
35
  
    Format desain penelitian kualitatif terdiri dari tiga model, yaitu format 
deskriptif, format verifikasi, dan format grounded research.
36
 Dalam penelitian ini 
digunakan metode kualitatif dengan desain deskriptif. Melalui  penelitian yang 
memberi gambaran mengenai individu atau kelompok tertentu tentang keadaan 
dan gejala yang terjadi. 
    Selanjutnya penelitian akan memfokuskan pada fenomena nasionalisme 
                                                             





yang dapat dipertautkan dengan pemikiran Soedjatmoko. Penelitian  ini mencoba  
berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat atau kepercayaan Soejatmoko dan 
kesemuanya tidak dapat diukur dengan angka.  
    Penelitian ini berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah “Nasionalisme” 
yang ada di zaman dulu dan sekarang berdasarkan data-data. Jenis penelitian 
deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian ini dimaksudkan untuk 
memperoleh informasi mengenai “Pemikiran Soedjatmoko tentang 
Nasionalisme”. 
3.3. Subjek Penelitian 
    Subjek penelitianan adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh penelitian. 
Dalam penelitianan ini yang menjadi subjek penelitianan adalah karya-karya dari 
tokoh yang bernama Soedjatmoko yang berkaitan dengan nasionalisme.  
3.4. Teknik Pengumpulan Data  
    Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan penelitian untuk 
mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada penelitianan kali ini penelitian 
memilih jenis penelitianan kualitatif maka data yang diperoleh haruslah 
mendalam, jelas dan spesifik. Selanjutnya dijelaskan oleh Sugiyono bahwa 
pengumpulan data dapat diperoleh dari hasil studi pustaka, dokumentasi, 
observasi dan wawancara.
37
 Namun, pada penelitian ini hanya menggunakan data 
dari dua sumber yakni; studi pustaka dan dokumentasi. 
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1. Studi Pustaka  
    Yaitu Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelajari buku-
buku referensi, laporan-laporan, majalah-majalah, jurnal-jurnal dan media lainnya 
yang berkaitan dengan obyek penelitianan. Metode penelitian ini adalah 
penelitianan pustaka (library research), kegiatan ini mencakup: mencari, 
mengidentifikasi, mempelajari, menganalisis, dan mengevaluasi literatur yang 
relevan. Penelitianan ini juga menggunakan Pendekatan Hermeneutika yang 
berarti penafsiran atau interpretasi dari beberapa sumber yang relevan, baik 
sumber primer maupun sumber sekunder.
38
 
     Di sini penelitian melakukan penafsiran pemikiran Soedjatmoko dan para 
tokoh sosialisme Indonesia. Penafsiran dan interpretasi penelitian dilakukan pula 
ketika ingin melihat implikasi pemikiran Soedjatmoko tentang Nasionalisme. Dari 
kajian terhadap karya-karya tokoh nasionalisme dan sosialisme Indonesia dan 
penelitian akan melakukan penafsiran terhadap pemikiran yang berkecimpung 
pada bidang itu. 
2. Dokumentasi 
    Dokumen menurut Sugiyono merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen yang digunakan penelitian di sini berupa foto, gambar, serta data-data 
mengenai Soedjatmoko. Dokumen terdiri atas tulisan pribadi seperti buku harian, 
surat- surat dan dokumen resmi.
39
  
                                                             




a. Buku harian, memberi keterangan terinci mengenai pengalaman pribadi, 
hal- hal yang terkandung dalam pikiran, dan hati sanubari seseorang 
mengenai dirinya sendiri serta dunia , renungan tentang nilai-nilai, 
hubungan dengan Tuhan dan manusia, harapan dan kekecewaan dan lain 
sebagainya. Demikian pula surat- surat pribadi kepada keluarga dekat 
memberikan data banyak mengenai pandangan pandangan seseorang 
tentang berbagai hal. 
b. Dokumen resmi, banyak terkumpul di tiap kantor dan lembaga. 
Diantaranya ada yang mudah diperoleh dan terbuka untuk umum untuk 
dibaca, akan tetapi ada pula yang bersifat intern bahkan ada yang sangat 
dirahasiakan. 
3.5. Sumber Data Penelitian  
a. Data Primer, adalah data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data yang 
menunjang data primer. Dalam penelitianan ini diperoleh dari hasil observasi 
yang dilakukan oleh penelitian serta dari studi pustaka. Sumber data primer adalah 
semua karya (tulisan) asli Soedjatmoko dan cendikiawan Indonesia. 
b. Data Sekunder, adalah data karya-karya lain yang ditulis oleh orang di luar 
Soedjatmoko dan cendikiawan Indonesia. 
3.6. Teknik Analisis Data  
    Analisis data dimulai dengan melakukan diskusi mendalam dengan informan 
kunci, yaitu seseorang yang benar-benar memahami dan mengetahui situasi obyek 





karya asli Soedjatmoko dengan karya orang lain tentang Soedjatmoko, kemudian 
menuliskan kata-kata yang didengar sesuai dengan apa yang ada didiskusikan 
tersebut.  
    Maka dari itu penelitian menggunakan analisis konten dalam merumuskan 
secara lebih terperinci mengenai Nasionalisme dalam pemikiran Soedjatmoko. 
Beberapa karangan Soedjatmoko seperti: Dimensi Manusia dalam Pembangunan, 
Pembangunan dan Kebebasan, dan Kebudayaan Sosialis yang menjadi acuan 
untuk dibuat analisis.  
3.7. Pemeriksaan Keabsahan Data  
    Pelaksanaan teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitianan ini 
didasarkan pada kriterium tertentu. Menurut Lexy J. Moleong, untuk menetapkan 
keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan yang didasarakan pada sejumlah 
kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu kredibilitas (derajat 
kepercayaan), keteralihan (tranferbility), kebergantungan (dependenbility).
40
 
Untuk memperoleh tingkat keabsahan data, teknik yang digunakan antara lain:  
a. Mempertautkan buku karya Soedjatmoko dengan buku atau isi suatu 
dokumen yang berkaitan. 
b. Membandingkan buku karya Soedjatmoko dengan buku karya pendapat 
orang lain tentang Soedjatmoko. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang secara umum dengan apa yang 
dikatakan secara pribadi yang ingin diketahui dari perbandingan ini adalah 
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mengetahui alasan-alasan apa yang melatarbelakangi adanya perbedaan 
tersebut (jika ada perbedaan) bukan titik temu atau kesamaannya sehingga 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1.  Sekilas tentang Riwayat Hidup Soedjamoko   
     
Gambar 1. 
(Foto Soedjatmoko, sumber: Moneter.co.id) 
    Pada pergerakan awal kemerdekaaan, Indonesia memiliki banyak pahlawan 
dalam merumuskan entitas dan landasan negara yang tepat bagi Indonesia.  
Beberapa pergolakan pemikiran tertuang dalam merumuskan hal yang terbaik bagi 
bangsa dan negara Indonesia. Sosok-sosok yang amat tersohor dalam buku-buku 
pergerakan awal itu ada tiga tokoh yakni, Soekarno, Hatta dan Sjahrir. Tiga tokoh 
sentral itu, selalu menimbulkan euforia bagi para sejarawan dan rasa 
keingintahuan masyarakat dalam mengenang sejarah atau jasa pahlawan. Namun, 
terkadang penelitian ini luput dan tidak acuh pada pengikut-pengikut atau orang 
yang berjuang bersama di belakang pemimpin atau tiga tokoh sentral. Padahal, 
boleh jadi, pengikut inilah yang setia dalam menjalankan beberapa 
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pemikiran tokoh sentral. Salah satu pengikut Sjahrir menarik untuk dibahas lebih 
lanjut. Beliau ialah seorang tokoh yang bernama Soedjatmoko. 
    Soedjatmoko, salah satu tokoh yang dipandang sebagai cendikiawan di masa 
kemerdekaan. Soedjatmoko lahir di Sawahlunto, Sumatera Barat tahun 1922. 
Soedjatmoko biasa dipanggil dengan sebutan “Koko”. Koko lahir dari ayah 
bernama Dr. KRT Saleh Mohammad Mangundiningrat yang merupakan ahli 
bedah yang mengeyam pendidikan di Barat. Sebab profesi Mangundiningrat 
itulah, Soedjatmoko dapat mencecap kehidupan sebagai seorang bangsawan. Saat 
Koko berusia dua sampai tujuh tahun, Koko berada di negara Belanda mengikuti 
sang ayah yang belajar ilmu kedokteran. Dalam keadaan di Belanda, terjadi 
sosialisasi antara Soedjatmoko dengan Belanda. Dari kecil Soedjatmoko telah 
mencicipi pendidikan ala Belanda. Koko mengalami proses belajar dan 
berinteraksi dengan orang-orang Belanda. Tidak dapat dipungkiri ini memuat 
Soedjatmoko berpikir dan bertindak sebagai seorang “Belanda Hitam”.41  
    Menurut penelitian ini, yang dimaksudkan dengan istilah “Belanda Hitam” ini 
ialah orang-orang ningrat dan dipercaya oleh pemerintah Belanda. Istilah ini bisa 
jadi dimaknai sebagai sindiran pula bagi orang Indonesia yang berlagak seperti 
orang Belanda. Kaum elit (ningrat) diberikan fasilitas yang lebih dari pemeritahan 
Belanda, bahkan kaum elit bisa sampai belajar di sana. Bila Koko berhasil 
membuat pemerintah Belanda senang. Orang-orang Indonesia ini dari dapat 
mencecap kehidupan laik  bangsawan. Kaum elit juga di sekolahkan di sekolah 
                                                             







buatan Belanda dan dapat berbicara berbahasa Belanda. Walaupun, kaum elit 
memiliki kulit hitam atau sawo matang.   
    Ibu Soedjatmoko bernama Isnadikin Citrokusumo, melahirkan anak-anak yang 
nanti dapat menjadi pionir dalam pergeran intelektual bangsa Indonesia. Isna 
dikaruniai empat anak bernama Siti Wahyunah (Poppy Saleh), Soedjatmoko, 
Miriam Saleh, dan Nugroho Wisnumurti. Poppy Saleh yang pernah menjadi 
sekretaris Perdana Menteri (PM) Sjahrir kemudian berganti nama menjadi Poppy 
Sjahrir setelah menikah dengan PM Sjahrir. Miriam Saleh berganti nama menjadi 
Miriam Budiardjo setelah menikah Ali Budiardjo, bekas Sekretaris Kementerian 
Penerangan. Sedangkan, Soedjatmoko yang pernah sekolah di STOVIA, nanti 
Soedjatmoko menjadi staf dan juru bicara PM Sjahrir, kemudian menjadi wakil 
kepala perwakilan Indonesia di PBB. Lalu, Nugroho Wisnumurti mengikuti jejak 
Soedjatmoko dengan menjadi diplomat, dengan panggilan akrab Minus menjadi 
Dubes RI untuk PBB tahun 1992 – 1997.42 
    Dari keluarga Soedjatmoko, penelitian  dapat menilik bahwa pergerakan bangsa 
dan negara ini, penelitian mengetahui arti merdeka yang selama ini selalu dicap 
hanya berdasarkan “elit politik”. Disebut demikian dikarenakan, cuma orang-
orang tertentu, yang tentu kalangan masyarakat ningrat. Keluarga Koko, dalam 
artian orang-orang yang memiliki akses dan kesadaran akan arti penting dari 
kemerdekaan. Dari satu keluarga saja, dapat diketahui semua memiliki perhatian 
lebih kepada pergerakan bangsa dan negara Indonesia. Kaum elit inilah orang-
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orang yang dapat merumuskan kemerdekaan bangsa dan negara Indonesia. 
Membuat penyadaran pula kepada masyarakat lain, tentang arti pergerakan 
Indonesia dalam mendeklarasikan kemerdekaan.    
    Soedjatmoko terlahir dengan didikan dari Mangundiningrat yang memiliki 
kecintaan terhadap buku-buku. Koko hidup ditemani dengan buku-buku sebagai 
tonggak dari pengembangan nalar. Pada saat sekolah dasar, Soedjatmoko sangat 
mengagumi dengan kisah-kisah fiksi ilmiah, kisah fiksi ilmiah seperti karangan 
dari Jules Verne.  
Sementara di sekolah menengah Soedjatmoko mulai membaca pikiran 
Yunani dan filsafat Barat Spinoza, Descartes, Hegel, Marx dan Nietsche. 
Selain itu, Soedjatmoko juga mempelajari buku koleksi ayah Koko yakni: 
Gandhi, Krishnamurti, Vivekananda dan Ramakrisna. Koko pun mulai 
merasakan ketertarikan dengan sejarah melalui buku Machen Van Deze 
Tijd (Kekuasaan-kekuasaan Masa Kini) dari Jan Romein atau pengaruh 
minyak pada politik dan Antoize Zischka dan The Revolt of Masses.
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    Melalui cerita dalam buku-buku, Soedjatmoko merasakan penting mempelajari 
sejarah dan budaya yang ada dalam perkembangan umat manusia. Koko mulai 
mengembarakan nalar dengan buku-buku, yang memuat semua nilai menjadi 
seorang manusia. Proses membaca, turut membuat berinteraksi dan tidak anti 
bergaul dengan orang Belanda. Saat kembali ke Indonesia, Koko meneruskan 
sekolah dasar di Menado, kemudian di Lyceum di Surabaya. Sekembali 
Soedjatmoko ke Indonesia, Koko merasakan perbedaan menjadi kaum pribumi 
(Inlander)
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 sebagai bangsa jajahan. Soedjatmoko musti pasrah menjadi bangsa 
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yang dikuasai oleh bangsa lain. Koko mulai menyadari ketidaknyamanan menjadi 
bangsa dan negara yang dijajah. 
4. 2. Peranan Soedjatmoko dalam Politik di Indonesia 
4. 2. 1. Dalam Pergerakan Nasional  Sebelum Kemerdekaan Indonesia 
    Soedjatmoko memang tidak merasakan secara langsung, diperlakukan sebagai 
budak di negeri sendiri. Namun, Koko tetap marah bila ada orang atau keturunan 
Belanda menceritakan kesombongan, memperbudak pribumi. Koko merasakan 
ada hal yang tidak manusiawi. Saat beliau melanjutkan sekolah di HBS Surabaya, 
Soedjatmoko tidak menyukai siswa lain (anak dari keturunan Belanda) yang 
seolah mengejek pelayan (masyarakat pribumi). Hal ini terungkap dalam buku J. 
D. Legge, Koko sangat ingin memukul karena marah bangsa Indonesia dihina 
oleh anak keturunan Belanda. Koko merasakan empati pada orang Indonesia yang 
dilecehkan dengan perkataan kasar. Menurut penelitian karena sudah terbiasa 
diperlakukan sebagai warga Belanda, ketika Koko kembali lagi ke Indonesia 
merasakan kejanggalan-kejanggalan yang selama tinggal di sana tidak dirasakan. 
Beliau merasakan ketertindasan menjadi bangsa terjajah. Meski, Koko tidak 
secara langsung merasakan. 
     Kemudian, saat Belanda kalah dan digantikan oleh Jepang kemudian terjadilah 
Fasisme Jepang. Jepang yang ketika awal datang seolah memberikan bantuan 
hanya menjadikan bangsa Indonesia sebagai tentara-tentara bagi negara Jepang. 
Soedjatmoko sangat tidak menyukai perintah-perintah dari orang Jepang. Terlebih 
ketika harus ada penghormatan ke matahari (Sheikeirei). Ini disebabkan pengaruh 
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agama dan rasa ketidakmanusiawian. Soedjatmoko merasakan telah diperbudak 
secara keseluruhan sampai ke pemikiran bangsa yang berdampak mendewakan 
Jepang. Pergumulan ini menjadi awal pemikiran Soedjatmoko membuat Koko 
memiliki kesadaran intelektual dalam melawan fasisme Jepang. 
    Sebelum Soedjatmoko mengenal gagasan Sosialisme, Koko sangat 
mengutamakan rasa kemanusian yang telah didik oleh ayah Koko. “Engkau harus 
belajar melawan Belanda tanpa rasa benci” dikutip dari wawancara Soedjatmoko 
kepada J. D. Legge (28 Juli 1980). Itu adalah ajaran yang disampaikan oleh ayah 
Soedjatmoko. Mangundiningrat mengajarkan Koko untuk tidak membela bangsa, 
selama pemikiran Koko tentang bangsa dan negara belum komprehensif. 
Mangundiningrat sampai menolak menambah uang saku untuk membeli koran 
Nationale Comementaren dari Sam Ratulangi, ayah Koko tidak ingin Koko 
bermain politik sebelum bisa menguasai diri menjadi orang yang tidak terlarut 
pada kebencian kepada negara lain. Mangundiningrat benar-benar membuat 
Soedjatmoko berjuang tanpa rasa benci. Sehingga, Koko tidak dapat merendahkan 
martabat bangsa lain. 
    Mangundiningrat mengajarkan Koko untuk bersabar dalam menghadapi setiap 
ketertindasan. Maka, Soedjatmoko mengawali gerakan pemikiran tidak terlalu 
berkecimpung dalam politik di Indonesia. Beliau hanya mengikuti saja beberapa 
diskusi dengan para pemuda. Saat itu, Koko hanya menjadi pendengar dalam 
menghadapi keadaan politik bangsa Indonesia. Koko lebih banyak mengamati 
setiap perilaku dan pemikiran lawan bicara. Koko tidak ingin lawan merasa tidak 







perguruan tinggi di sanalah Koko mulai mengikuti pergerakan dari  kelompok 
Sjahrir. Gagasan-gagasan Sjahrir melekat dalam diri Soedjatmoko. Soedjatmoko 
mengakui kepiawaian Sjahrir dalam bertutur dan mengungkapkan gagsan 
keIndonesiaanya. Terkhusus gagasan mengenai sosialis yang menciptakan 
pemikiran memanusiakan manusia.  
    Pemikiran Koko yang sejalan bahkan seolah dituntun dengan pemikiran Sjahrir. 
Soedjatmoko seolah menjadi lebih aktif dalam bertindak maupun berpikir 
mengenai cara meruntuhkan fasisme Jepang. Bila penelitian ini cermati konsep 
pemikiran Soedjatmoko tentang Nasionalisme, menjadi lebih terarah saat 
mendengarkan diskusi dari Sjahrir. Soedjatmoko sangat mengagumi pemikiran 
Sjahrir apalagi ketika Sjahrir menikah dengan kakak yang bernama Poppy. 
Soedjatmoko menjadi leluasa untuk merekontruksi pemikiran Soedjatmoko 
melalui diskusi-diskusi dengan Sjahrir. Sjahrir pun menjadi pendengar dan 
pengarah yang baik dalam membimbing pemikiran Soedjatmoko. Peranan 
Soedjatmoko tercermin dalam beberapa gagasan dan tindakan.  
    Berdasarkan buku karangan J. D Legge yang berjudul Kaum Intelektual dan 
Perjuangan Kemerdekaan tercatat beberapa hal penting. Yakni awal 
pemberontakan Soedjatmoko dan dua kawan Koko yang tidak mematuhi perintah 
Jepang. Meski hal itu ditentang Soekarno, karena  Soekarno merasa tindakan yang 
demikian tidak bertanggungjawab. Soekarno beranggapan bahwa sebagai 
Mahasiswa Kedokteran Soedjatmoko tidak harus berulah. Sebab, Indonesia 
membutuhkan para ahli di bidang kesehatan. Namun, Soedjatmoko enggan 
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melakukan perintah Soekarno. Soedjatmoko tetap saja melakukan pemberontakan 
dengan sistem atau kebijakan yang dibuat Jepang di sekolah Soedjatmoko. 
    Kejengahan Soedjatmoko membuat Koko melakukan pemberontakan terhadap 
pemerintahan Jepang karena ketidaksetujuan Koko dengan sikap Jepang yang 
akan membotaki mahasiswa-mahasiwa. Koko secara terang-terangan melakukan 
aksi mogok kuliah bersama teman-teman kampus. Sikap Soedjatmoko yang makin 
menentang Jepang tidak lepas dari pengaruh pergaulan beliau dengan mahasiswa 
ilmu hukum membentuk diskusi-diskusi mengenai konsep kemerdekaan. 
Soedjatmoko turut hadir dan membuat Soedjatmoko berkecimpung di dunia 
pergerakan kemerdekaan. Organisasi-organisasi ini mempersatukan mahasiswa 
sekolah tinggi hukum dan sekolah tinggi kedokteran. Bagi sebagian di antara 
kaum elit hubungan-hubungan ini dipertegas dan diperkuat oleh keanggotaan pada 




     Dalam proses pergerakan Indonesia, terjadi kejanggalan, penelitian ini bisa 
menemukan apabila mengulik sejarah perjuangan Soedjatmoko. Bila menilik 
sejarah pergerakan di dunia, kaum penggerak kemerdekaan cenderung mahasiswa 
yang berasal dari jurusan Sastra. Namun, dikarenakan tokoh Intelektual dan 
pelajar Indonesia masih sedikit, sehingga mahasiswa jurusan Ilmu Kedokteran 
berkecimpung di dalam perpolitik merebut kemerdekaan. Di area penginapan 
yang dulu kerap disebut area Menteng 31 inilah ada proses pergolakan pemikiran 
                                                             
45 J. D. Legge,  Kaum Intelektual dan Perjuangan Kemerdekaan: Peranan Kelompok Sjahrir 







yang ada di asrama tersebut. Ini menandakan bahwa Soedjatmoko beserta peserta 
dari penginapan tersebut ikut memikirkan pergerakan negara Indonesia dalam 
memperebutkan kemerdekaan Indonesia. Bila penelitian ini telisik, penelitian ini 
akan  mengetahui bahwa para pengikut penting pada terjadi kemerdekaan.  
    Dari sinilah, penelitian bisa menemukan rasa nasionalisme Soedjatmoko, tidak 
ingin ditindak atau diperlakukan semena-mena oleh fasisme Jepang. Soedjatmoko 
dan dua orang sahabat rela menanggalkan gelar sarjana. Pemberontakan yang 
terlihat kecil pun dimaknai Soedjatmoko sebagai keengganan menghamba pihak 
Jepang. Namun, itu tidak berarti Koko membenci Jepang. Dikarenakan rasa 
kemanusiaan Koko, beliau tidak pernah diajarkan untuk menghina manusia lain. 
Soedjatmoko hanya merasakan awal sebagai sesama manusia tidak untuk saling 
membenci dan melukai, akan tetapi dari pemikiran awal ini menghasilkan 
kedalaman ilmu soal kemanusian sampai Koko disebut sebagai pemikir tentang 
Humanisme. 
    Meski, Soedjatmoko tidak menghina bangsa atau manusia lain. Tetap saja 
Soedjatmoko tidak suka dengan kegiatan penjajahan fasisme Jepang di Indonesia. 
Ini membuat semakin aktif terlibat dengan diskusi-diskusi politik bersama adik 
(Miriam) dan mahasiswa jurusan politik dan hukum. Dikarenakan itu pula, Koko 
membuat gerakan untuk memberontak segala kebijakan Jepang pada mahasiswa 
kedokteran. Keterlibatan mahasiswa Ilmu kedokteran ini berimbas pada 
pengeluaran diri tiga mahasiswa. Salah satu upaya yang dikeluarkan adalah 
Soedjatmoko. Koko tidak menyelesaikan kuliah Koko karena mogok kuliah dalam 
rangka protes terhadap Jepang di tahun 1943. Saat Koko dikeluarkan dari 
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perguruan tinggilah proses pergumulan dengan pemikiran-pemikiran di seluruh 
dunia terbangun. Selama tiga tahun Koko terpencil di Solo, Soedjatmoko 
menemukan keasikan dengan buku-buku di Pasar Klewer. 
    Pada masa-masa di Solo dengan keterpencilan dan keterasaingan itu, 
Soedjatmoko mulai bertarung dengan dunia ide. Beliau banyak menyerap dan 
merekontruksi kembali pemikiran Koko. Soedjatmoko menjadi orang yang mulai 
menggeluti buku-buku pemikiran-pemikiran lain, seperti: Marx, Ortega Y Gasset 
dan Jan Romain, Bregson, Max Scheler, Karl Jaspers, Martin Heidegger. Melalui 
perjumpaaan dengan buku-buku inilah Soedjatmoko mulai mengkontruksikan 
kembali pemikiran Soedjatmoko. Selama masa pengucilan Koko dipergunakan 
untuk mempelajari mistik Islam, Katolik, India dan Kebatinan Jawa. Soedjatmoko 
membuat diri sendiri melahap semua pemikiran dari yang tradisional sampai yang 
modern. Ini digunakan untuk mendapatkan kedalaman ilmu. Sehingga, tidak 
membuat angkuh atau skeptis dengan ilmu-ilmu lain. Koko tidak ingin menjadi 
orang yang skeptis terhadap ilmu-ilmu lain. Untuk menunjang pula pda 
kedalaman ilmu Koko. 
    Saat menjelang kemerdekaan, Soedjatmoko kembali mendatangi kediaman 
Soekarno. Soedjatmoko berdebat dengan Soekarno. Koko bersama dua orang 
teman menghadap Soekarno dan berkata bahwa kemerdekaan tinggal sebentar 
lagi. Sebab, Soedjatmoko yakin Jepang akan segera menyerah. Sayang, usaha 
Koko tidak digubris oleh Soekarno. Dikarenakan kepiawaian Koko dalam 
mengemukakan pendapat tidak ditanggapi, Soedjatmoko dan dua teman langsung 







dengan sabar setiap kegiatan Jepang beserta analisis dari Koko. Saat itu, 
Soedjatmoko dan dua kawan aktif mendengar siaran-siaran radio. Maka dari itu, 
Koko sangat tahu situasi yang dialami saat perang Jepang. Setelah memberi 
beberapa analisis penting, barulah Soekarno mendengarkan pendapat dari 
Soedjatmoko.  
4. 2. 2. Peranan Soedjatmoko  Setelah Kemerdekaan Indonesia 
    Setelah tercetus kemerdekaan republik Indonesia, Soedjatmoko berkecimpung 
kembali dikancah perpolitikan. Melalui deklarasi lewat Proklamasi, mulailah 
pengembaraan Intelektual Soedjatmoko diuji. Pada masa awal pemerintahan 
Soekarno, Soedjatmoko dipercaya oleh Sjahrir untuk menemani Sjahrir menjadi 
duta. Melalui menjadi duta PBB, Indonesia ingin memperoleh hak supaya 
kemerdekaan Indonesia diakui oleh dunia. Soedjatmoko dijadikan duta besar 
untuk Amerika Serikat. Bersama kawan-kawan seperjuangan lain, Soedjatmoko 
bertindak dan berpikir untuk mendapatkan simpati dari negara-negara lain. 
Soedjatmoko bersama perwakilan-perwakilan yang menjadi duta mulai membuat 
manuver-manuver untuk menjadikan Indonesia negara yang diakui oleh bangsa 
lain. 
    Soedjatmoko diajak bergabung oleh Perdana Menteri Sjahrir dalam melakukan 
negosiasi-negosiasi dengan negara lain. Soedjatmoko menjadi wakil kepala luar 
negeri dari kementerian penerangan. Pada bulan Juli tahun 1947 dikirim beberapa 
orang ke Amerika Serikat yakni: Sumitro Joyohadikusumo, Thambu dan 
Soedjatmoko. Ketiga duta ditugaskan untuk menyelesaikan beberapa masalah 
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lama, dan membuka perdagangan baru.
46
 Tugas Sumitro Joyohadikusumo, 
Thambu dan Soedjatmoko menjadi delegasi Republik di Amerika Serikat dan 
Persatuan Bangsa- Bangsa. Sumitro Joyohadikusumo, Thambu dan Soedjatmoko 
akan membantu Sjahrir dan Palar. Ketiga duta dipercaya Sjahrir dapat 
menegosiasikan status negara Indonesia kepada negara-negara lain sekaligus 
membuka jalur perdagangan untuk Indonesia. 
    Melalui pelbagai kajian-kajian dan diskusi bersama dengan tokoh-tokoh dari 
negara lain. Soedjatmoko pun mulai membuat gagasan untuk menjamin 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Soedjatmoko sangat senang melakukan 
kegiatan yang mengasah pikiran. Koko senang sekali mengemukakan gagasan di 
koran-koran. Dengan begitu, Koko akan menganggap bahwa Koko bisa melawan 
pemikiran lain melalui tulisan. Dikarenakan pikiran-pikiran Soedjatmoko yang 
revolusioner, banyak duta-duta dari negara lain turut berdiskusi dengan 
Soedjatmoko. Dalam pembahasan dan diskusi bersama Koko, tidak lain  untuk 
menjajarankan strata manusia. Soedjatmoko ingin tidak ada perpecahan 
antarmanusia dengan manusia yang lain. 
     Waktu itu, sebagai delegasi atau jabatan seperti duta merupakan punggawa  
yang esensial. Sumitro Joyohadikusumo, Thambu dan Soedjatmoko yang terpilih 
menjadi duta, harus menjalani kehidupan sebagai ikon Indonesia. Malang, banyak 
negara yang belum mengakui republik Indonesia. Alhasil, kehidupan duta tidak 
seperti sekarang, yang dimudahkan akses dan memiliki dana cukup dari negara 
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untuk menunjang kehidupan duta. Sebab, dulu duta harus berjuang keras untuk 
mendapatkan akses dan dana. Ditangan duta itulah Indonesia menangguhkan 
status Indonesia untuk mendapatkan pengakuan dari negara lain. Indonesia yang 
belum diakui status negara dilihat dari perilaku duta yang membujuk atau 
memberikan arahan tentang negara Indonesia. 
    Banyak peristiwa yang membuat para duta semakin mengukuh nasionalisme. 
Dari mulai hal sepele seperti paspor saja, bisa menunjukkan rasa kebanggaan 
menjadi warga Indonesia. Saat baru merdeka, paspor para delegasi/ duta Indonesia 
selalu menuai pertanyaan dan polemik. Paspor yang mengatasnamakan negara 
Indonesia, belum diakui. Mungkin, bagi orang-orang yang ingin dimudahkan 
akses untuk keluar negeri, akan lebih baik menggunakan paspor bernegara 
Belanda. Namun, itu tidak dilakukan oleh perwakilan-perwakilan delegasi 
Indonesia. Para duta tetap bersikukuh dengan paspor yang dikeluarkan oleh 
Republik Indonesia. Di forum-forum Internasional pun, delegasi dari Indonesia, 
acap kali diremehkan. Dikarenakan status negara Indonesia yang belum 
mendapatkan pengakuan dari negara lain.      
    Pelbagai tantangan sebagai delegasi Indonesia menentukan nasib Indonesia di 
mata Internasional. Perjuangan delegasi Indonesia untuk memperoleh pengakuan 
secara de jure mengalami kemandekan. Hal ini dituliskan oleh P.J Drooglever, 
mengungkapkan tentang keuangan, komunikasi dan paspor harus diimprovisasi, 
sementara kedudukan para duta dikalangan korps diplomatik tempat ditugaskan, 
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seringkali tidak diakui atau paling tidak diragukan.
47
 Namun, para diplomatik itu 
berjuang demi memperoleh citra diri, supaya dapat diakui oleh negara lain. 
Masalah demi masalah soal pengakuan dari negara lain kerap mengalami 
kebuntuan. Untunglah Sjahrir selalu memberikan dorongan supaya Soedjatmoko 
terus berjuang dengan diskusi-diskusi dan perjanjian.  
    Setelah Soedjatmoko menunaikan tugas sebagai duta untuk Amerika Serikat, 
Koko memutuskan untuk menjadi pengamat politik. Koko berpikir menjauhkan 
Soedjatmoko dari kekuasaaan dan perpolitikan di Indonesia. Soedjatmoko lebih 
memilih patungan bersama Rosihan Anwar untuk mendirikan majalah 
kebudayaan. Majalah itu dinamai Majalah Siasat, memuat pelbagai pemikiran 
Koko mengenai sosialisme. Soedjatmoko lebih memilih untuk menghindari 
kekuasaan karena membuat pikiran Soedjatmoko tidak bisa netral, memandang 
lebih jernih. Soedjatmoko menginginkan dapat menjadi pengamat untuk 
perpolitikan di Indonesia. Soedjatmoko seolah berpikir bahwa harus menilai 
Indonesia di luar dari diri Koko. Gagasan-gagasan dari majalah kebudayaan yang 
didirikan Koko itu membuat gagasan Koko semakin dikenal oleh masyarakat 
dunia. 
    Pengaruh majalah yang didirikan oleh Soedjatmoko dan Rosihan Anwar, 
mendapatkan perhatian lebih dari dunia internasional. Lewat gagasan-gagasan 
yang tercetus dari kedua orang ini, kemudian memunculkan kesadaran bagi 
masyarakat. Soedjatmoko pun piawai berdiskusi, maka waktu dia masih menjabat 
                                                             







sebagai duta, ucapan para duta sangat diperhatikan. Gagasan dan cara beretorika 
ini membuat Soedjatmoko makin dikenal sebagai tokoh Sosialis. Koko 
mendapatkan beberapa gelar dan penghargaan dari universitas luar negeri. Meski 
Soedjatmoko tidak berhasil mendapatkan gelar sebagai mahasiswa kedokteran, 
tapi karena kecerdasan Soedjatmoko dalam politik, ekonomi dan budaya, dunia 
pun mengakui kecerdasan Koko. Sebab, Koko belajar di luar embel-embel 
universitas, Koko cuma memperoleh pengajaran dari bapak dan kawan-kawan lain 
seperjuangan.   
    Setelah kemerdekaan Indonesia diakui dunia, ada pula masalah bermunculan di 
era kepemimpinan Soekarno. Setelah Soekarno berhasil menjadi pemimpin di 
Indonesia, Karno seolah mulai melupakan arah perjuangan. Kemerdekaan yang 
telah dicapai memuat polemik. Soekarno menginisiasi membangun segala bentuk 
kebudayaan yang telah menjadi kepribadian bangsa.  Dengan dalih itulah, dengan 
tegas menolak semua hal yang berada dari Barat. Ini pula yang membuat 
Soekarno didukung oleh Partai Komunis Indonesia. Hingga pada demokrasi 
terpimpin, para mahasiswa berhadapan dengan kedua pemikiran tentang 
kebudayaan. Hal ini disuguhkan oleh ada Lembaga Kebudayaan Rakyat (Lekra) 
yang melawan pengaruh universitas-universitas Amerika. 
     Dilain pihak, ada Manisfesto Kebudayaan (Manikebu) yang menolak 
“kediktaktoran intelektual” yang dilakukan oleh Lekra. Para penandatangan 
Manikebu menolak politik kebudayaan nasional yang sempit yang dicanangkan 
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Soekarno dan didukung kuat oleh Lekra.
48
 Menurut penelitian, didasarkan 
pemikiran inilah membuat Indonesia, bisa seperti yang disindirkan oleh Benedict 
Anderson yakni bagai katak dalam tempurung. Penelitian ini tidak bisa berpikir 
secara komprehensif dan mudah dikelabui dengan kebanggaan pemikiran yang 
sempit. Soekarno seakan telah mengkhianati arah perjuangan bangsa. Koko telah 
membuat pemikiran tentang kebudayaan Indonesia menurut penafsiran Koko 
sendiri. Padahal, penelitian ini tahu proses kebudayaan tidak dapat dilakukan 
tanpa ada interaksi dari luar.  
    Soedjatmoko pun merasakan keresahan mengenai konsep kebudayaan yang 
disusun oleh Soekarno. Soedjatmoko yang telah mendapatkan posisi penting 
merasakan bahwa beliau tidak harus berkelumit dengan perpolitikan secara 
langsung. Koko lebih memilih menjadi penelitian ini untuk terus dapat 
menetralkan pikiran Koko. Sebab, menurut Koko bila sudah masuk dalam arena 
perpolitikan Soedjatmoko tidak dapat terus berpikir sehat. Koko bersama Rosihan 
Anwar mendirikan majalah Siasat. Majalah-majalah yang berisi tulisan-tulisan 
mengenai kebudayaan. Soedjatmoko, tidak ingin kebudayaan hanya diatur oleh 
penguasa. Mulailah perdebatan sengit tentang kebudayaan, adanya gagasan-
gagasan yang kini disebut sebagai polemik kebudayaan, antara pemisahan Barat 
dan Timur.  
     Sampai akhirnya, banyak orang membuat tuduhan-tuduhan kepada orang atau 
organisasi yang menolak pemikiran Soekarnoisme. Apa  pun peran CIA, fakta-
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fakta menunjukan bahwa dalam tahun ’60 sampai ’65 itu sebagian intelektual 
Indonesia seperti Soedjatmoko dan Rosihan Anwar menunjukkan sikap pro-Barat 
dan antikomunis.
49
 Hal ini mengindikasikan bahwa dua tokoh intelektual 
Indonesia dicap telah dibiayai oleh CIA. Sehingga, tidak ingin merealisasikan 
kebudayaan yang telah ditafsirkan oleh Soekarno. Dugaan dan tuduhan yang 
dilancarkan antarelit politik membuat kubu-kubu simpatisan tersendiri. Tidak 
hanya itu, para seniman pun terbecah belah. Seniman dan budayawan harus 
memilih kubu, bila tidak seniman dan budayawan itu bisa dituduh mata-mata. 
Sebab, keberadaan seniman dan budayawan yang tidak memihak justru makin 
dicurigai. Hal itu tertulis dalam buku Mengenang Hidup Orang Lain Sejumlah 
Obituari karya Ajib Rosidi. 
    Di masa sedang gencar-gencar Soekarno mengadakan gagasan kebudayaan,  
membuat para seniman dan budayawan saling membentuk kubu masing-masing. 
Di dalam buku Ajib Rosidi bercerita bahwa:  
Pada masa partai-partai politik mengikuti langkah PKI yang membentuk 
Lekra, sebagai wadah buat seniman dan budayawan, kami berpendapat 
bersama kawan di Bandung, tidak masuk ke salah satu kubu yang kami 
anggap akan mengkotak-kotakkan seniman dan budayawan menurut 
paham politik yang dianut dan kami tahu bahwa banyak seniman dan 
budayawan yang sebenarnya tidak tahu benar akan paham politik itu, 
hanya ikut-ikutan atau agar mendapat kesempatan saja. kami mau bebas 




    Seniman dan budayawan terpecah menjadi dua kubu. Mereka harus memilih 
untuk menjadi bagian dari Lekra atau Manikebu. Bagi seniman dan budayawan 
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yang tidak mengikuti salah satu kubu akan dianggap sebagai musuh bersama. 
Baik bagi kubu Manikebu ataupun bagi kubu Lekra. Saat itu, semua dibecah belah 
oleh gagasan kebudayaan yang ingin dilakukan terhadap bangsa Indonesia. Dua 
aliran ini memiliki garis pemisah yang jelas, yang satu seakan menentang sekali 
kebudayaan dan gagasan yang dianggap terlalu kebarat-baratan dan yang satu 
tetap ingin mempertahankan gagasan sastra yang kebarat-baratan. Ini merupakan 
polemik kebudayaan rumit. Dirumuskan oleh orang-orang yang mahfum dengan 
kebudaaan. Beberapa tokoh mencuat dalam gerakan kebudayaan antara Manikebu 
dan Lekra. Kedua aliran ini bersikukuh masih merasa yang paling pantas 
merumuskan kebudayaan Indonesia.    
     Tidak dapat dipungkiri, tumbuh subur gagasan dari Manikebu dan Lekra yang 
menimbulkan gesekan-gesekan tajam tentang kebudayaan yang harus dikukuhkan 
oleh Indonesia. Semua memuat pola pikir yang tidak bisa disatukan. Sehingga, 
Presiden Soekarno dengan kekuasaan sampai membuat intruksi supaya paham 
sosialime dilarang. Banyak yang menyesalkan tentang hal itu. Soekarno terlalu 
dominan dalam membuat perintah dan ini membuat Soedjatmoko hanya bisa 
menggugat lewat kata. Koko bersama dengan tokoh-tokoh seniman dan 
budayawan yang tidak pro-Soekarno memuat tulisan-tulisan yang dikemudian hari 
dijadikan bahan diskusi. Dikarenakan, kedalaman ilmu Soedjatmoko membuat 
Koko tidak mudah memandang segala sesuatu. Koko akan menilik budaya dari 
pelbagai aspek. Sehingga, tidak ada kedangkalan pemikiran dari gagasan Koko. 
Kedalaman ilmu Soedjatmoko pula, berhasil mengantarkan Soedjatmoko  menjadi 







4.3. Pandangan Nasionalisme Soedjatmoko 
    Dalam majalah Prisma Soedjatmoko menegaskan bahwa, Koko tidak 
sependapat kalau penelitian ini harus mengadakan diversifikasi terhadap 
nasionalisme dengan memilah menjadi nasionalisme politik, nasionalisme 
ekonomi, nasionalisme kebudayaan. Apalagi jika mempertentangkan satu sama 
lain. Soal nasionalisme adalah dorongan yang mendasar (basic). Manifestasinya 
ditentukan oleh situasi dan tantangan yang dihadapi dan juga tergantung dari 
kecerdasan nasionalisme itu. Kalau nasionalisme itu bodo, akan menimbulkan 
bermacam-macam akibat, membuat kesalahan dan rintangan.
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 Melalui gagasan 
inilah penelitian ini Soedjatmoko mengugat mengenai nasionalisme yanng 
penelitian ini pahami hanya sekedar cinta tanah air belaka. Soedjatmoko 
menginginkan kebangsaan yan tidak perlu merendahkan manusia lain.  
    Sudah disinggung sebelumnya, bahwa Soedjatmoko memiliki pemikiran yang 
selaras dengan Sjahrir. Dalam memandang pemikiran Sjahrir mengenai 
nasionalisme, penelitian ini dapat menilai dengan tulisan J. D. Legge. Legge 
berpendapat bahwa berbeda dengan sejumlah pemimpin nasionalis yang 
beranggapan bahwa nasionalisme hanya berarti perjuangan untuk membebaskan 
diri dari kekuasaan asing dan berbeda pula dengan sejumlah pemimpin yang 
berpendapat bahwa yang penting adalah mengeyahkan kekuasaan orang-orang 
kafir dan membentuk sebuah republik Islam, Sjahrir menempatkan 
nasionalismenya filsafat politik dan sosial. Sjahrir menginginkan kemerdekaan 
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dengan wawasan-wawasan kebebasan individu dan perubahan sosial yang 
menjadikan kemerdekaan itu kemerdekaan sejati. 
52
  
    Hal ini membuat pemikiran Soedjatmoko makin terintegrasi dengan pemikiran 
Sjahrir. Lewat nasionalisme yang bukan hanya tentang satu agama saja. Tetapi 
melibatkan agama-agama lain. Membentuk nilai-nilai nasionalisme dengan 
budaya dan sejarah. Menciptakan tatanan sosial yang dapat memerdekakan 
individu. Soedjatmoko merumuskan pelbagai masalah-masalah sosial untuk 
meram dan memberikan solusi dari yang Koko rasakan sebagai tokoh intelektual 
Indonesia. Untuk membangun rasa nasionalisme tidak cukup hanya dengan 
kemerdekaan semata. Tanpa adanya visi lanjutan setelah kemerdekaan telah 
dilaksanakan. Untuk itu, Koko mmeberikan tafsir-tafsir dari gejala sosial yang 
ada. Untuk dapat menumbuhkan rasa nasionalisme yang tidak sempit.      
    Gagasan nasionalisme Soedjatmoko berkelindan dengan politik, ekonomi dan 
budaya. Menurut Koko semua itu menjadi kesatuan yang tidak dapat dipecah. 
Soedjatmoko yakin, “Tanpa adanya kebudayaan yang kuat, nasionalisme politik 
tidak akan ada akarnya dan nasionalisme ekonomi pun tidak akan berhasil”53. Ini 
membuat Soedjatmoko memberikan tulisan-tulisan bernas mengindikasikan 
kembali rasa nasionalisme Indonesia dalam memberikan arahan menuju 
pembangunan. Koko menyampaikan pendapat bahwa rasa nasionalisme Indonesia 
bukan hanya sampai pada kemerdekaan saja. Tapi lebih dari itu, nasionalisme 
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harus pula mencakup aspek pembangunan kesadaran manusia. Nasionalisme yang 
bisa menghadirkan pada kekuatan politik, ekonomi dan budaya.  
    Melalui diskusi-diskusi kritis dan tulisan Soedjatmoko ingin rasa nasionalisme 
itu  menghantarkan ke arah pembangunan nalar. Saling berkelindan ada politik, 
ekonomi dan kebudayaan. Lewat ketiga aspek inilah penelitian ini dapat membuat 
negara yang mandiri. Untuk menumbuhkan rasa nasionalisme yang bisa 
merangsek kesemua hal, salah satu upaya dengan menggunakan sejarah. Sejarah 
sebagai landasan awal, supaya tercipta rasa nasionalisme yang tidak bodoh. Rasa 
nasionalisme yang tidak akan membuat unsur suku, agama, rasa menjadi rusak. 
Soedjamoko melalui buku karangan Koko mengajarakan untuk menumbuhkan 
rasa persatuan. Tidak akan ada yang merasa paling nasionalis dan mengklaim 
paling merasa tahu tentang Indonesia. Beliau hanya memberikan refleksi dari rasa 
nasionalisme. 
    Bila penelitian ini, membaca buku Kebudayaan Sosialis karangan 
Soedjatmoko, Koko menuliskan pula persoalan kepribadian bangsa. Sebab, 
penelitian ini tidak akan mulai merasakan nasionalisme tanpa tahu budaya dan 
kepribadian bangsa. Karya Soedjatmoko menuturkan masalah-masalah 
kebudayaan yang harus diselesaikan bangsa Indonesia. Masalah nasionalisme, 
selalu berkelindan dengan budaya yang harus disepakati oleh bangsa Indonesia. 
Lewat tulisan Soedjatmoko membagi menjadi bagian prolog yang berisi 
Kebudayaan Sosialis. Koko membagi menjadi dua tulisan dengan berjudul 
Mempertimbangkan Kebudayaan dan Sosialis di Arena Politik-Budaya. Bagian 
pertama mendedah pemahaman penelitian ini mengenai budaya yang dikaitkan 
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dengan sosialisme humanisme. Koko juga memberikan pengetahuan dan gugatan 
tentang arus kebudayaan penelitian ini. Di dalam tulisan ini, penelitian ini akan 
diberitahu mengenai permasalahan kebudayaan dari komunisme dan sosialisme. 




(Buku Kebudayaan Sosialis, sumber: Dokumentasi Pribadi) 
    Tulisan ini seakan memberikan pengesahan mengenai tujuan perjuangan Koko 
melalui kacamata sosialis. Soedjatmoko menyatakan bahwa Perjuangan sosialis, 
tidak dapat dilepaskan dari pelaksanaan suatu politik kebudayaan positif. Politik 
kebudayaan yang positif ini tidak memberi ketentuan mengenai isi dan bentuk 
kebudayaan itu, Koko tidak memaksa corak dan gejala kesenian yang 
dikehendaki. Soedjatmoko bermaksud memberi dorongan serta kesempatan untuk 
berkembang yang terjadi kepada daya cipta rakyat banyak dalam masyarakatnya. 
Dalam hal ini, Koko berpegang pada dua hal, pertama pada keyakinan bahwa 
suasana bebas ialah suasana pertama yang memungkinkan perkembangan daya 







baik secara pasif (menikmati buah ciptaan kebudayaan) maupun secara aktif 
(partisipasi secara kreatif dalam mengembangkan kebudayaan itu).
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     Soedjatmoko meyakini dengan adanya perjuangan sosialis akan berimbas pada 
kebudayaan yang bebas-aktif. Perumusan tentang kebudayaan makin digencarkan. 
Penelitian ini kan mengalami kesadaran mengenai kepentingan nasionalisme 
terutama dari sisi perumusan sejarah. Maka dari itu, bagian pertama dari buku 
Kebudayaan Sosialis membahas mengenai Memproduksi Mobilitas masyarakat 
dalam Sukma Kebangsaan, Soedjatmoko membagi menjadi beberapa tulisan 
yakni; Meluruskan Dasar Filsafat Sejaraha Kebangsaan, Mobilitas Mental dalam 
Sukma Kebudayaan, Perdamaian, Keamanan, Martabat Kebangsaan, dan Sukma 
dan Masyarakat: Sebuah Tafsiran Timur Tentang “Counter Culture”. Dari 
tulisan-tulisan ini penelitian ini bisa  mengetahui siapa diri penelitian ini, supaya 
mengetahui arah dan perjuangan bangsa. Penelitian ini hanya dapat memperoleh 
semangat nasionalisme bila penelitian ini mengenal sejarah bangsa Indonesia. Hal 
itu juga menjadi pondasi dalam menentukan arah pembangunan di masyarakat. 
Melalui tulisan Koko, penelitian ini dapat membuka kembali dialog-dialog arah 
pembangunan Indonesia.  
    Soedjatmoko menerangkan bahwa kesatuan bangsa seolah-olah terpecah 
menjadi bagian-bagian tersendiri yang satu lepas dari yang lain, kadang menurut 
garis kesukuan, kadang menurut garis pusat dan daerah, menurut agama dan 
sekularisme, menurut garis tradisi dan perubahan dan sudah barang tentu juga, 
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menurut ideologi politik. Seiring semua itu seolah-olah merupakan gumpalan 
persoalan-persoalan yang tampak mustahil terurai lagi. Di samping krisis 
kenegaraan yang sudah tahun lamanya meliputi kehidupan penelitian ini, 
penelitian ini berhadapan dengan masuknya suatu arus besar impor, baik yang 
berupa benda maupun barang-barang kebudayaan dan pikiran politik. Semuanya 
telah menimbulkan kegelisahan. Dari pelbagai kerumitan masalah Soedjatmoko 
mengajukan pertanyaan yang sekarang penelitian ini hadapi, yakni; Siapakah 
gerangan kita ini sebagai bangsa Indonesia? Pedoman manakah yang harus kita 
ikuti supaya kita tidak kehilangan pribadi, identitas kita sendiri sebagai bangsa?
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    Dalam buku karangan Koko menggugat bangsa Indonesia, yang setelah 
kemerdekaan masih belum selesai perjuangan Soedjatmoko. Beliau sangat 
mempertanyakan kepribadian bangsa sebagai penentu arah perjuangan dan 
pembangunan bangsa. Koko pun memberikan penelitian ini dasar untuk 
menentukan diri penelitian ini (bangsa Indonesia) salah satu upaya dengan 
penyadaran lewat filsafat sejarah. Koko menjelaskan bahwa kebutuhan akan 
mendapat jawaban atas pertanyaan-pertanyaan semacam itu memnyebabkan 
bangsa penelitian ini berpaling kepada sejarah untuk mencari jawaban atas 
ketidakpastian kehidupan penelitian ini sekarang. Persoalan ini agak menjadi latar 
belakang mengapa perlu rumusan pokok tentang Filsafat Sejarah Nasional. 
Soedjatmoko juga menambahkan bahwa dengan merenungkan sejarah, hidup 
bersejarah pada hakekatnya sudah berarti merintis hari depan. 
56
  
                                                             
55 Ibid, Hlm. 41 







    Soedjatmoko memberikan gambaran bahwa ketika penelitian ini dapat memuat 
memahami sejarah, penelitian ini akan tahu tindakan penelitian ini di saat ini akan 
memengaruhi situasi di masa depan. Maka penting bagi penelitian ini untuk 
belajar menimbang-nimbang dari kejadian sejarah. Supaya kesalahan-kesalahan 
tidak terulang kembali. Penting pula bagi bangsa Indonesia mengetahui sejarah 
supaya tidak kehilangan arah. Dalam hal ini, Soejatmoko memperingatkan pula 
kepada bangsa Indoensia supaya tidak terbecah belah, sebab memiliki kesamaan 
perjuangan di masa lampau. Dikarenakan perjuangan belum berhenti hanya 
karena sudah dideklarasikannya kemerdekaan, tapi perjuangan yang lebih besar 
menanti saat setelah ada kemerdekaan. Penelitian ini akan mulai mencari dasar 
pijakan yang kuat untuk mengetahui bagaimana diri penelitian ini sendiri? Apa 
yang diperjuangkan? Bagaimana bisa mengadaptasi semua hal yang masuk ke 
dalam diri bangsa Indonesia, tanpa harus kehilangan jati diri? Semua pertanyaan 
ini mencoba direnungkan dalam tulisan-tulisan Koko. Pertanyaan-pertanyaan ini 
membuat penelitian ini berpikir ulang arti menjadi seorang bangsa Indonesia. 
Penelitian ini mempertanyakan lagi jati diri bangsa dan negara. Tidak hanya 
sekadar menerima dengan kerelaan hati dan kefanatikan.  
    Kemudian di dalam tulisan Soedjatmoko dibagian kedua, bagian ini berjudul 
Ekonomi, Seni-Sastra, dan Teknologi sebagai Sukma Otonom Kebudayaan, ia 
membagi lagi ke dalam Pembangunan Ekonomi sebagai Masalah Kebudayaan, 
Masa Lalu yang (tidak) Membunuh Masa Depan, Manusia di Tengah Badai 
Revolusi dan Teknologi Berkearifan Lokal sebagai Sukma Kebudayaan. Dari 
tulisan-tulisan ini Soedjatmoko menginginkan terdapat teknologi yang selaras 
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dengan pembangunan kebudayaan. Sepemikiran dengan majalah Prisma, Koko 
menginginkan tidak ada pemisahan dalam bidang-bidang tertentu. Demi tercipta 
budaya yang dapat memanfaatkan teknologi menjadi tepat guna. Penelitian ini 
akan memahami gagasannya bila penelitian ini membaca karangan-karangan yang 
menyertai gagasan awal. Penelitian ini akan disuguhkan gagasan pembangunan 
dengan pola pemartabatan manusia. Semua itu bisa dibangun karena 
menambahkan unsur budaya yang tidak terlepas dari arah pembangunan. 
    Kebudayaan ini menyangkut sukma bangsa Indonesia. Di tulisan ini 
Soedjatmoko memberikan gagasan bahwa kemerdekaan penelitian ini harus 
memungkinkan untuk benar-benar menentukan nasib penelitian ini tergantung 
kesanggupan penelitian ini meluncurkan pembangunan ekonomi. Sebab, bentuk 
politik negara serta kemerdekaan ditentukan oleh negara. Soejatmoko 
memberikan arahan dalam membentuk tataran kebudayaan dalam membangun 
ekonomi. Soedjatmoko menambahkan gagasan bahwa negara maju turut 
bertanggung jawab pada kemajuan teknologi negara berkembang. Ini dilakukan 
dalam upaya sama-sama membangun peradaban maju yang lebih baik. 
Menggunakan teknologi juga harus disesuaikan dengan kebutuhan setiap negara. 
Supaya teknologi dapat mengentaskan pengaggur bukan sebaliknya.  
    Soedjatmoko memang banyak menggugat negara maju dalam memanfaatkan 
teknologi. Koko tidak ingin teknologi pun menjadi bumerang. Teknologi tidak 
digunakan pula untuk mencabut budaya yang ada dalam masyarakat. Koko tidak 
menginginkan hal yang demikian terjadi. Tetapi perlu disadari untuk mengolah 







menyokong kehidupan bangsa, bukan dengan merusak. Koko menyarankan 
supaya negara-negara industri mempunyai arahan dan tidak terjadi penyimpangan. 
Koko berpendapat bahwa jika penelitian ini hendak mendapatkan suatu strategi 
pembangunan yang menuju sistem kemasyarakatan yang lain yang menggunakan 
jenis teknologi berbeda, maka penelitian ini harus mengaitkan usaha penelitian ini 
pada usaha kebudayaan tradisional untuk membentuk dirinya guna 
menanggulangi tantangan-tantangan kehidupan modern.
57
 Teknologi yang tepat 
guna dapat membuat negara berkembang tidak hanya menjadi korban atau hanya 
menjadi konsumen belaka. Melalui teknologi negara berkembang diharapkan 
dapat bersaing dan dapat membentuk negara yang bisa memanfaat teknologi 
dengan tepat guna.      
    Bagian ketiga berjudul Menakar Tanggung Jawab Agama yang hanya satu 
bagian berjudul Tanggung Jawab Agama Terhadap Masa Depan Umat Manusia. 
Meski di dalam tulisan ini hanya ada 21 halaman, namun tulisan ini memuat 
adanya keberserahan dalam diri penelitian ini sebagai makhluk Tuhan. Untuk 
lebih jelas Soedjatmoko menyadarkan tentang ketidakberdayaan manusia. 
Soedjatmoko menyadarkan mengenai keambisiusan manusia dalam menghadapi 
kemiskinan peperangan yang nampak tidak akan pernah berakhir. Koko 
memberikan pula pengarahan agama khususnya islam. Dalam tulisan ini 
Soedjatmoko juga mengemukakan bahwa teknologi dan pengetahuan di dunia 
barat membuat kekuasaan pada orang-orang di dunia barat. Koko berprasangka 
bahwa penelitian ini yang harus belajar bahwa tidak ada satu pun agama yang 
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secara sendiri mampu mengatasi dan menyelamatkan umat manusia. Maka dari 
itu,  Koko menginginkan ada perdamaian pula dalam setiap agama. Untuk 
mendapatkan kedamaian dalam hidup dan bisa menentasakan permasalahan.  
    Untuk epilog berjudul Menjelang Politik Kebudayaan dan Memperebutkan 
Zaman Kesempatan dengan sub judul Menjelang Politik Kebudayaan dan 
Merebut Zaman Kesempatan. Di tulisan ini mengenai pemaparan-pemaparan 
masalah yang dihadapi oleh bangsa Indonesia. Mulai dari menyayangkan bahasa 
Indonesia sebagai alat pemersatu, malah kurang diminati oleh bangsa sendiri. 
Koko juga melihat universitas yang harusnya menjadi alat pemersatu pun, 
perlahan-lahan hanya membentuk universitas daerah. Ini mmebuat orang-orang 
daerah hanya bergaul atau berinteraksi dengan daerah sendiri. Bila begini, Koko 
mengkhawatirkan universitas tidak lagi majemuk. Soedjatmoko mengusulkan ide 
dengan universitaslah penelitian ini dapat diberikan kesempatan untuk bekerja dan 
belajar lintas suku yang tradisional. Koko menginginkan ada universitas dapat 
membentuk bagian dari rasa kebersamaan antarmanusia yang berbeda golongan. 
Sebab, segala kemajuan tidak akan terbentuk bila masih ada pengisolasian.  
    Gagasan-gagasan Soedjatmoko ini mengindikasikan pula pada nassionalisme. 
Koko tidak menginginkan nasionalisme bodoh, yakni nasionalisme yang tidak 
paham dengan sejarah. Menurut Koko, sejarah membuat paham mengenai bangsa 
sendiri. Soedjatmoko dalam perenungan, selalu menjadikan tolok ukur 
nasionalisme dari sejarah, kebudayaan itulah yang akhirnya dapat membentuk 
kepribadian bangsa. Nasionalisme yang diusulkan Soedjatmoko bukanlah 







direndahkan dan menjadi musuh bagi perkembangan bangsa dan negara 
Indonesia. Koko tidak menghendaki nasionalisme yang menuntut seperti itu. 
Dikarenakan, Koko salah satu bisa dibilang penggagas Nasionalisme Humanisme, 
menganggap rasa cinta tanah air tanpa harus menebar kebencian dengan bangsa 
dan negara lain.  
Tabel 1. Substansi Materi Buku Karangan Soedjatmoko 





Persoalan Kita Saat ini 
Sudah selayaknya apabila suatu bangsa pada suatu titik 
perkisarannya, menanyakan kembali pertanyaan tentang 
bangsanya sendiri. Dari pertanyaan serta penghadapan 
dengan dirinya sendiri itu diharapkan kekuatan pegangan 
untuk menghadapi persoalan-persoalan baru yang timbul. 
Kesatuan bangsa seolah terpecah menjadi bagian tersendiri, 
kadang menurut garis pusat dan garis daerah, kadang 
menurut agama dan sekularisme, menurut garis tradisi dan 
perubahan dan sudah barang tentu juga menurut ideologi 
politik.  
Di samping krisis kenegaraan yang sudah beberapa tahun 
lamanya meliputi kehidupan kita, kita berhadapan juga 
dengan masuknya arus besar impor dari luar, baik berupa 
benda, maupun barang-barang kebudayaan dan pikiran 
politik, sebagai pendobrakan kungkungan kolonial serta 
masuknya bangsa kita ke dalam kehidupan abad ke-20.  
Bab 1, Bagian 
1 
Halaman 10. 
Paragraf 1, 3 
dan 4.  
Siapa Gerangan Kita? 
Semuanya telah menimbulkan kegelisahan yang sekarang 
tampaknya hampir mencapai puncaknya. Maka lebih 
mendesak lagi pertanyaan yang sekarang kita hadapi 
“Siapakah gerangan kita ini, sebagai bangsa Indonesia, yang 
belum berselang, masih merasakan dirinya sebagai satu 
bangsa, dan sekarang nampaknya terpecah belah, tak kenal 
mengenal lagi pedoman manakah yang harus diikuti dalam 
menghadapi segala barang serta persoalan baru ini dengan 






 Apakah yang mengikat kita menjadi satu bangsa dan 
bagaimana kita harus mengerti dan menempatkan perbedaan 
dan pertentangan di antara kita sekarang ? Bagaimanakah 
sampai terjadi perpecahan dan krisis seolah-olah menguasai 
kehidupan kita sekarang ini di manakah akar-akarnya dan 
apakah obatnya?  
Kebutuhan akan mendapat jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan semacam inilah yang menyebabkan banyak di 
antara bangsa kita sekarang berpaling ke sejarah untuk 
mencari jawaban atas ketidakpastian kehidupan kita 
sekarang. Krisis kenegaraan hanya menambah urgensi 
pertanyaan itu. Persoalan inilah yang agaknya menjadi latar 
belakang mengapa perlu rumusan pokok tentang “Filsafat 
Sejarah Nasional”. 
Halaman 42 
Paragraf 2 dan 
3.   
Tidak sukarlah untuk melihat besar pengaruh pandangan 
hidup ini atau bekas-bekasnya, dalam masyarakat kita 
sekarang. Kita dapat melihat dalam gaya berpolitik kita, 
kadang-kadang dalam kecilnya rasa urgensinya untuk 
mengambil keputusan, untuk mengambil tindakan yang 
onherroepelijk, dan kecilnya perasaan itu bahwa keputusan-
keputusan yang diambil mungkin sekali memengaruhi 
bahkan kadang-kadang menentukan jalannya sejarah dan hari 
depan kita.  
Halaman 44 
Paragraf 13 
Kejadian-kejadian dapat dicari sebab musababnya dapat 
ditunjuk siapa yang bertanggungjawab untuk keputusan atau 
suatu kejiadan yang mempengaruhi jalan sejarah. Kejadian 
kini dipandang sebagai lanjutan dari kejadian lampau seperti 
juga kejadian kini yang akan mempunyai dampak langsung 
atas kejadian yang mendatang.  
Keadaan yang dihadapi sekarang dalam kekinian dipandang 
sebagai suatu yang ditentukan oleh kelampaun. Akan tetapi, 
ia juga menyadari bahwa ia bebas dan oleh sebab itu, 
bertanggung jawab langsung dalam menentukan hari depan 
Maka kesadaran kekinian yang meliputi kebulatan 
pengertiannya mengenai sejarah umat manusia dan sejarah 
bangsanya sendiri, kesadaran akan kekiniannya itu juga 
meliputi dan juga dipengaruhi oleh idam-idaman akan hari 
depannya. sadar akan kelampauan, kita bebas dalam kekinian 
dan bertanggung jawab untuk menentukan keakanan.  
Halaman 46 
Paragraf 5, 6 
dan 7 
 Ilmu sejarah ialah alat kita dalam memperhadapkan itu. 








jikalau kita sekarang menghadapi masalah sejarah atau lebih 




Penyelidikan ilmu sejarah nasional yang sewajar-wajarnya 
ialah penyelidikan yang dapat memandang tanah air dalam 
rangka sejarah dunia semesta. 
Halaman 52 
Paragraf 13 
 Tidak menyatunya badan sejarah Indonesia hingga kini 
dalam beberapa hal disebabkan oleh heterogen-nya keahilan 
para penyelidikan sejarah dan tentunya juga oleh sebab 
dahulu memang tidak ada suatu kesadaran nasional yang 
dapat menjadi pangkal penghadapan dalam penyelidikan 
sejarah lanjut. 
Halaman 59 
dan 60  
Paragraf 1 
 Dalam usaha mengembangkan ilmu sejarah di negeri kita ini 
senantiasa timbul kualifikasi “nasional” dan dengan 
sendirinya kualifikasi “bukan nasional”. 
Halaman 61 
Paragraf 1 
 Permasalahan itu ditentukan oleh dua soal pokok: pertama 
soal kepribadaian bangsa kita dalam menghadapi pegaruh-
pengaruh kebudayaan asing dan kedua soal kebudayaan kita 




 Adanya kebudayaan-kebudayaan itu dalam lingkungan 
kebangsaan Indonesia telah memberikan kepada kebudayaan 
Indonesia kekayaan yang berlimpah, dalam bentuk 
pernyataan, seperti tercermin dalam motto negara kita 
Bhineka Tunggal Ika. 
Halaman 69 
Paragraf 6 
 Sekarang, betapa terikatnya bangsa-bangsa dan kebudayan 
secara bersama di dalamnya. Ia juga menunjukkan bahwa 
dengan cara manapun juga, dengan alat-alat komunikasi dan 
interpendensi sekarang ini, taka da satu bangsa pun akan 
dapat menutup pintu dari hubungan dengan kebudayaan lain. 
Halaman 71 
Paragraf 1 
 Manifestasi-manifestasi ini menunjukkan hal ini, yaitu bahwa 
bukan kita saja yang berada dalam masa peralihan. Boleh 
dikatakan, dunia seluruhnya sekarang tengah mencari 
susunan politik, ekonomi dan sosial baru, baik sebagai 
bangsa sendiri maupun dalam pergaulan kehidupan 
antarbansga, beserta juga nilai-nilai kehidupan dan kebenaran 
yang berhubungan dengan susunan-susunan itu. Maka 
tidaklah mengherankan, bahwa dalam mencari kepribadian 
kita sendiri dalam situasai abad ke-20, kita juga terpengaruh 
dan kecipratan oleh pencarian yang dilakukan ditempat-
tempat lain di dunia. 
Halaman 72 
Paragraf 3 
 Nyatanya apa yang menjadi pokok dalam pertemuan dua 




mencerna dan menyesuaikan unsur-unsur kebudayaan yang 
lain kepada keperluan serta tujuan-tujuannya sendiri. 
dan 74 
Paragraf 1 
 Tradisi dan Vitalitas Bangsa 
Sebaliknya tradisi bagi bangsa yang vital itu bukan sesuatu 
yang beku. Baginya ia bukan kulit kosong yang telah 
membatu: Baginya tradisi merupakan warisan yang berharga 
dari pengalaman-pengalaman penting dalam sejarahnya, yang 
senantiasa musti dicari dan ditentukan kembali makna dan 




   
 
    Selanjutnya dalam buku Dimensi Manusia dalam Pembangunan yang terbagi 
menjadi beberapa tulisan. Pertama tulisan berjudul Pembangunan Ekonomi 
sebagai Masalah Pembangunan. Tulisan ini memiliki beberapa gagasan berjudul 
pembangunan Ekonomi sebagai Masalah Kebudayaan, dalam tulisan ini Koko 
mengupayakan adanya nasionalisme yang dapat dipersepsikan sebagai 
nasionalisme ekonomi yang berpangkal pada sistem perubahan sosial dan 
kebudayaan yang menyertai pembangunan. Soedjatmoko menyatakan bahwa 
kemerdekaan kita menentukan nasib sendiri tergantung pada kesanggupan untuk 
melakukan pembangunan ekonomi dan juga bentuk politik negara serta isi 
kemerdekaan kita ditentukan olehnya.
58
 Dalam pemikiran Soedjamoko meski 
tidak dipisahkan secara tajam, tapi penelitian ini dapat mengemukakan bahwa 
Soedjatmoko memaksudkan ada rasa nasionalisme melalui pembangunan 
ekonomi. 
                                                             









(Buku Dimensi Manusia dalam Pembangunan, sumber: Dokumentasi Pribadi) 
    Gagasan selanjutnya dengan judul Daya Cipta Unsur Mutlak Pembangunan, 
dalam gagasan ini Koko memaparkan adanya kepribadian bangsa sebagai unsur 
pembangunan. Supaya pembangunan dapat selaras dengan kebutuhan 
masyarakatnya. Koko mengaitkan kepribadian bangsa dengan pengalaman dari 
sejarah untuk tercapainya masyarakat yang adil dan makmur. Semua itu dilakukan 
dalam upaya membangkitkan dan mengembangkan sebesar-besarnya daya kreatif 
sebagai bangsa.
59
 Gagasan Soedjatmoko demi membuat manifestasi atas 
nasionalisme. Khususnya nasionalime di Indonesia dalam usaha pembangunan 
bangsa dan negara yang berkelanjutan dan tidak membuat masyarakat tersisihkan.  
    Menurut Koko, kita harus memiliki kesadaran akan kemungkinan 
diskontinuitas dalam usaha pembangunan. Sebab, usaha pembangunan bukan 
semata-mata usaha ekonomis, Pembangunan meliputi semua aspek kehidupan 
                                                             





 Soedjatmoko memiliki pemaparan akan adanya gagasan Kesadaran 
Sejarah dan pembangunan. Dalam hal iniyang ditekankan ialah aspek kesadaran 
sejarah supaya tidak adanya instant utopianis yang banyak mirip dengan 
millerianism.
61
 Koko tidak menginginkan adanya rentetan fakta-fakta yang harus 
dihafal, itu bukanlah tantangan intelektual dan tidak menggairahkan untuk 
generasi muda. Maka dari itu,  Soedjatmoko sangat menentang usaha-usaha 
penghafalan.. Koko mengusulkan adanya pembandingan dari tiap pengalaman 
sejarah Indonesia dengan negara-negara lain. Ada riset mendalam mengenai 
sejarah. 
Tabel 2. Substansi Materi Buku Karangan Soedjatmoko 




Lingkungan desa tidak lagi dapat memberi 
jaminan hidup yang cukup dan suasana 
kehidupan ini dirasakan sebagai kungkungan 
akibatnya ialah runtuhnya susunan sosial yang 
lama pemboyongan ke kota-kota, keinginan para 
petani untuk mencoba-coba cara baru atau untuk 
bertindak sendiri memperbaiki nasibnya antara 
lain dengan turut gerombolan-gerombolan. 
Dipandang dari sudut ini maka masalah 
kemerdekaan serta  pembangunan negara yang 
merdeka tidak lain daripada menyusun kembali 
masyarakat kita atas tingkat produksi yang lebih 
tinggi dengan pembagian penghasilan yang lebih 
merata. 






Apabila kita meninjau kedudukan negara kita di 
dunia Internasional, maka terlihat bahwa pada 
tingkat kehidupan ekonomi kita sebagai bangsa 
untuk sebagaian besar masih ditentukan sebagai 
Halaman 1  
Paragraf 2  
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obyek oleh faktor-faktor di luar kekuasaan kita. 
Selama demikian halnya maka sebenarnya asas 
menentukan nasib sendiri itu tidak lain daripada 
suatu pengertian hampa bagi kita.  
Maka kemerdekaan kita dan kemungkinan bagi 
kita untuk benar-benar menentukan nasib kita 
sendiri tergantung kesanggupan kita untuk 
meluncurkan pembangunan ekonomi yang 
proporsi serta kecepatannya sepadan.  
Halaman 2 
Paragraf 4 
 Rupanya belum begitu kita sadari bahwa apabila 
kita sebagai bangsa menghadapi masalah 
pembangunan ekonomi, maka pada hakekatnya 




 Maka pembangunan ekonomi ternyatalah 
mempunyai suatu dimensi lain, di samping 
pengetahuan, keahlian, dan faktor-faktor 




 Kebudayaan Indonesia akan merupakan 
penjelmaan jiawa bangsa Indonesia yang 
dibebaskan dari kungkungan kemiskinan dan 
telah menemukan dan telah menyadari inti 
pribadinya sendiri dalam kesanggupannya serta 
kepercayaannya kepada diri sendiri untuk 
menentukan nasibnya sendiri  
Halaman 17 dengan 




Tak dapat disangkal,bahwa suatu bangsa yang 
hidup bersama di suatu daerah tertentu 
dipengaruhi alam dan cuaca yang sama lagi oleh 
sejarah dan sistem hukum yang sama, berangsur-
angsur menjelmakan tanggapan –tanggapan dan 
sifat-sifat jiwa yang sama, yang dapat disebut 
kepribadiaan bangsa. 
Bab 2 dengan judul 
Daya Cipta Sebagai 






Agaknya lebih bermanfaat untuk menghadapi 
paham kepribadian nasional ini secara 
fungsional. Kepribadiaan sesuatu bangsa untuk 
sebagian diwujudkan oleh pengalaman-
pengalamannya, yaitu sejarah. 
Halaman 31 
Paragraf 4 
Secara konkrit hal ini berarti bahwa kepribadian Halaman 31 
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nasional kita tidak ditentukan oleh sejarah kita, 
melainkan juga dan untuk sebagian penting oleh 
jawaban-jawaban yang akan kita berikan atas 





    Penelusuran mengenai nasionalisme ada juga dalam buku Pembangunan dan 
Kebebasan. Penelitian ini dapat mendedah pemikiran Soedjatmoko melalui 
beberapa tulisan yang berjudul Pembangunan dan Hak-hak Manusia, 
Pembangunan dan Kebutuhan Manusia, Pembangunan dan Pertumbuhan 
Manusia. Ketiga judul tulisan ini mencerminkan pola pikiran Soedjatmoko dalam 
mencangkan nasionalisme bukan saja berdasarkan pengukuhan kemerdekaan. 
Tetapi cara-cara membuat individu dapat bertahan dengan negara dan dapat 
mencintai tanah air. Koko ingin membangun kesadaran manusia sebagai pola 
membangun bangsa Indonesia.  
 
Gambar 4. 
(Buku Pembangunan dan Kebebasan, sumber: Dokumentasi Pribadi) 
Mendidik bangsa untuk memperoleh kemerdekaan dan kebebasan, tidak 







mengemukakan masalah pembangun dan kebebasan dan menjelajahi beberapa 
aspek bersama, guna mengundang para penelitian ini. Karangan Koko, terutama 
lembaga-lembaga pendidikan tinggi serta penelitian; para filsof dan para humanis 
untuk bersama-sama mencari teori pembangunan yang demokratik- jenis 
pembangunan bersifat mendukung bukan menghancurkan terhadap kebebasan 
serta martabat manusia.
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Tabel 3. Substansi Materi Buku Karangan Soedjatmoko 




Ada cara lain yang dapat menggerakkan peranan 
negara sebagai pemelihara ketertiban umum. Terutama 
pada tahap-tahap awal, tekanan perlu diberikan pada 
mobilisasi dan disiplin nasional.  
Halaman 11  
Paragraf 12 
Terutama di negara-negara ynag tidak memiliki tradisi 
berbeda pendapat yang absah dalam budaya politiknya, 
prioritsa absolut bagi pembagunan yang diberikan oleh 
para pemerintah yang gandrung pembangunan 
kecenderungan mereka untuk menganggap kritik atau 
pendapat berbeda sebagai penghalang terhadap proyek 
yang absah dan disetujui.  
Halaman12  
Paragraf  13 
Bagaimana pun konsep ketertiban suatu bangsa 
mencerminkan sasaran-sasaran yang sudah ditentukan 
oleh bangsa itu bagi dirinya sendiri selain cara 
bagiamana bangsa ini mengatur dirinya sendiri untuk 
meraih sasaran-sasaran.  
Halaman 13 
Paragraf  15 
Ketika kemerdekaan tercapai sehabis kekuasaan 
kolonial negara dipanjang penjelmaan hasrat akan 
kebebasan dan kemerdekaan. Negara juga dianggap 
sebagai instrumen tertinggi uantuk mencapai ssaran-





Ini menyangkut komitmen pada beban-beban manusia 
sekecil mungkin, baik dalam arti kehidupan manusia 
Halaman 34 
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maupun penderitaan manusia dan penghormatan yang 
sebesar mungkin pada martabat manusia. 
Paragraf 6 
 
    Nasionalisme yang diusung, membuat Koko fokus terhadap bangsa dan negara. 
Gagasan-gagasan dalam buku Koko dapat memuat nasionalisme yang diusung 
oleh Koko. Koko menginginkan setiap negara dapat memenuhi kebutuhan negara 
sendiri dan dapat saling membantu antarnegara. Koko tidak menginginkan 
nasionalisme yang berdasarkan menghina bangsa dan negara lain. Koko tidak 
mengajarkan nasionalisme yang membuat fanatik, Koko selalu berpegang teguh 
untuk mengeritik apa pun kebijakan atau kedaulatan pemerintah yang 
bertentangan dengan hati nurani. Koko bukan rakyat yang hanya ingin bangsa dan 
negara tidak mengoreksi diri sendiri atau berkaca kepada diri sendiri. Maka dari 
itu, Soedjatmoko juga memaparkan untuk mendapatkan kemerdekaan berbangsa 
dan bernegara dengan tulisan dalam buku karangan Koko. Gagasan di Prisma 
dapat menjadi acuan awal dalam menentukan nasionalisme yang ada di Indonesia.  
    Banyak prestasi yang diraih oleh Soedjatmoko dalam mengarungi dunia 
pemikiran. Koko mendapatkan panggung untuk memperdengarkan ceramah 
mengenai kemanusia. Koko juga diusung mendapatkan beberapa gelar Honoris 
Causa (Doctor of Law) di tahun 1969 dari Universitas Cedar Crest. Selain itu, 
Koko menerima pula gelar Doctor of Humanities di tahun 1970 dari Univesitas 
Yale. Setelah itu, Koko juga diangkat menjadi anggota kehormatan American 
Academy of Arts and Science (1971). Koko memberikan kebanggan kepada 







menghadirkan gagasan untuk membuat kebudayaan yang membangun dan tidak 
membuat martabat manusia menjadi rendah. Kebudayaan sebagai tolok ukur 
utama dalam membentuk masyarakat. Penelitian ini dapat menyelami lebih dalam 
gagasan mengenai kebudayaan yang diusung dalam buku Kebudayaan Sosialis 
karangan Soedjatmoko. 
4.4. Analisis Pandangan Nasionalisme Soedjatmoko 
    Bila mengacu pada yang diungkapkan Siswono nasionalisme berkelindan 
dengan rasa kebangsaan/ kesadaran berbangsa, paham kebangsaan dan semangat 
kebangsaan.  Bila penelitian ini tarik kesimpulan dari tiga kategori yang 
disampaikan oleh Siswono, maka tentu saja nasionalisme ini ada dan 
direpresentasi dari pola pikir, gagasan dan perilaku Soedjatmoko. Nasionalisme 
Soedjatmoko bukanlah nasionalisme yang membuat mendiskreditkan bangsa dan 
negara lain. Nasionalisme kesadaran Soedjatmoko bisa dikatakan sebagai 
nasionalisme humanisme
63
, beliau ialah orang yang berjuang tanpa kebencian. 
Dari sini penelitian mencoba membuat ulikan tentang gagasan nasionalisme dan 
humanisme. 
    Penelitian mengaitkan dua faktor yakni antara nasionalisme dan humanisme. 
Kedua hal dikaitkan supaya memperoleh kajian yang lebih dalam untuk 
mengangkat rasa cinta tanah air yang diusulkan oleh Soedjatmoko. Sebenarnya 
ungkapan adanya “Nasionalisme Humanisme” dalam pemikiran Soedjatmoko 
dinilai oleh Ignas Kleden dalam suatu kata pengatar buku “Etika Pembebasan”.  
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Gagasan Soedjatmoko menghadirkan nuansa mendalam tentang kecintaan tanah 
air dan martabat manusia. Dua hal itu menjadi konsentrasi pemikiran 
Soedjatmoko. Ditambah lagi dengan kedalaman ilmu Soedjatmoko yang tidak 
menginginkan memisah-misahkan antarsuatu ilmu. Penelitian ini akan mengetahui 
bahwa pada bab sebelum Soedjatmoko telah berpendapat bahwa  tidak membuat 
batasan-batasan soal gagasan nasionalisme Koko.   
“Saya tidak sependapat dengan mengadakan diversifikasi terhadap 
nasionalisme dengan memilahnya sebagai nasionalisme politik, 
nasionalisme ekonomi dan nasionalisme kebudayaan. Nasionalisme adalah 
dorongan yang mendasar (basic). Manifestasinya ditentukan oleh situasi 
dan tantangan yang dihadapi dan juga tergantung dari kecerdasan 
nasionalisme.”64 
    Soedjatmoko tidak menginginkan adanya pemisahan antara nasionalisme 
politik, nasionalisme ekonomi dan nasionalisme budaya. Sebab, semua 
nasionalisme itu saling berkelindan dan membentuk rasa nasionalisme yang 
utuh.Soedjatmoko pun menambahkan bahwa:  
“Kalau nasionalisme itu bodo, akan menimbulkan macam-macam akibat, 
membuat kesalahan dan rintangan. Jadi penelitian ini harus berpegang 
pada asumsi bahwa nasionalisme dunia ketiga, khususnya di Indonesia 
adalah suatu nasionalisme yang cerdas. Nasionalisme yang memperluas 
aspirasi sehingga bidang ekonomi mendapatkan perhatian khusus.”65 
    Untuk nasionalisme, jika ada nasionalisme yang menimbulkan masalah dan 
cenderung ke arah desktruktif, maka nasionalisme itu hanya nasionalisme bodoh. 
Rasa nasionalisme yang dibangun melalui unsur SARA (Suka, Agama, Ras dan 
Antargolongan). Soedjatmoko menyebutnya sebagai rasa nasionalisme bodoh. 
Sebab tidak mmebbuat adanya pembangunan ke arah yang lebih baik. 










Soedjatmoko menginginkan adanya pengubahan bentuk menjadi nasionalisme 
cerdas yang dapat membentuk pembangunan bangsa dan negara ke arah yang 
baik. 
    Kemudian beliau pun memberikan penjelasan bahwa nasionalisme berkelindan 
dengan kesadaran sejarah. Sejarah sebagai landasan utama terbentuknya rasa 
nasionalisme. Maka dari itu Koko menyampaikan bahwa: 
 “Nasionalisme pembangunan erat kaitannya dengan kesadaran sejarah. 
Sebab, tanpa sejarah suatu bangsa tidak tahu bangsa ini siapa. Ditambah 
dengan nasionalisme tanpa sejarah bisa menimbulkan emosi bodoh. Di 
pelbagai negara tertentu, nasionalisme kalah kekuatannya dibanding 
dengan kesetiaan pada suku, kepada komunitas kecil, sehingga 
antarsesama berkelahi terus.”66 
    Koko sangat mensyukuri sejarah Indonesia yang memiliki nasib dan 
pengalaman yang sama, sehingga tidak membuat SARA semakin berkembang di 
Indonesia. Soedjatmoko selalu mengilhami gerakan nsionalisme dengan cara 
membangunnya lewat teknologi, kebudayaan dan ekonomi. Semua itu berkelindan 
dalam memanifestasi nasionalisme yang ada di Indonesia. Koko mengutarakan 
bahwa: 
“Beruntunglah dalam  sejarah Indonesia ada pengalaman kerajaan besar, 
sehingga memantul dalam mengatasi pertentangan-pertentangan suku, 
daerah dan agama.  Nasionalisme pun perlu diilhami, disinari dan 
dibimbing oleh kecanggihan dalam teknologi, proses-proses kebudayaan, 
ekonomi dan sebagainya.” 67  
    Nasionalisme yang diusung oleh Soedjatmoko supaya adanya rasa cinta tanah 
air yang tidak membuat dilakukannya hal-hal destruktif. Pengamat memiliki 
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perhatian lebih khususnya pada nasionalisme berdasarkan pengenalan aspek-
aspek sejarah yang perlu mendapatkan perhatian. Untuk tidak gegabah mengambil 
suatu keputusan. Tentu dengan membaca sejarah, penelitian ini dapat 
membangkitkan pula rasa cinta tanah air yang diusung. Memang, rasa-rasanya 
pemikiran Soedjatmoko ini sangat filosofis. Koko memang dihadapkan pada 
situasi yang membuat Koko menginginkan dampak dari penyatuan adanya 
kemerdekaan dipenuhi dengan semangat pembangunan. Pembangunan ini bukan 
pembangunan gedung-gedung semata. Tapi pembangunan yang bisa selaras 
dengan cara berpikir masyarakat. 
    Sementara aspek humanisme dari Soedjatmoko penelitian ini dapat ketahui 
terlebih dahulu penuturan dari Prof. Magnis Suseno yang menyatakan bahwa 
humanisme adalah keyakinan bahwa setiap manusia harus dihormat sebagai 
manusia dalam arti sepenuhnya, bukan karena sesuatu. Soedjatmoko 
mengantarkan pada pemahaman untuk mengingatkan manusia menjadi warga 
dunia, jadi Koko tidak akan memedulikan suku, ras, bangsa, agama atau atribut 
lain dalam menciptakan dunia yang memartabatkan antarmanusia. Tentu, ketika 
zaman sebelum kemerdekaan Soedjatmoko lebih gandrung dalam membela 
bangsanya melalui gagasan-gagasan yang tertuang dalam tulisan maupun diskusi. 
Soedjatmoko menepati pesan ayahnya supaya tidak membenci penjajah. Ayah 
Koko benar-benar turut berperan menyiapkan Soedjatmoko supaya matang dalam 
pemikiran Soedjatmoko. Ini lebih mudah membuat Koko untuk menghormati dan 







    Tidak dapat dipungkiri, ini membuat Soedjatmoko menyatakan bahwa, 
Humanitarianisme, merupakan nama lain dari humanisme dan memiliki 
orientasi dasar kearah kebebasan dan kesejahteraan manusia. Untuk memperoleh 
rasa nasionalisme bukan dengan cara selalu memandang jelek atau secara 
menggebu-gebu membenci bangsa atau negara lain. Bila hal ini terjadi makan ini 
hanya akan membuat ada nasionalisme bodoh semata. Sebab, Koko menganggap 
semua bangsa dan negara ingin pula adanya rasa cinta tanah air, yang membuat 
adanya kesejahteraan bagi bangsanya. Bukan membuat bangsa yang diracuni 
dengan rasa cinta tanah air dengan menganggap bangsa lebih superior. Dengan 
alur berpikir itulah Soedjatmoko dapat menggabungkan dua aspek yakni 
nasionalisme dan humanisme. 
    Dorongan gagasan Koko itulah, membuat Soedjatmoko terlalu mengedepankan 
aspek kemanusiaan. Soedjatmoko bahkan tidak membeda-bedakan antara manusia 
yang satu dengan manusia yang lain. Bila penelitian ini membaca beberapa buku 
karangan Soedjatmoko berjudul: Kebudayaan Sosialis, Pembangunan dan 
Kebebasan, Menjadi Bangsa Terdidik dan Dimensi Manusia dalam 
Pembangunan, penelitian ini akan merasakan bahwa Soedjatmoko memberontak 
tindakan dan pikirannya seseorang. Soedjatmoko memandang kebangsaan sebagai 
bagian dari kemanusian semesta. Beliau tidak ingin orang berpolemik dengan 
senjata-senjata yang menimbulkan banyak korban jiwa. Koko hanya menggugat 
pemikiran-pemikiran yang mungkin berseberangan dengan Soedjatmoko. Dalam 
gagasannya Koko lebih banyak menggunakan sifat pembebasan manusia melalui 
akal pemikiran Koko. 
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    Gagasan-gagasan pemikiran Soedjatmoko dapat merumuskan nasionalisme 
humanisme yakni rasa kebangsaan tanpa diracuni kebencian. Dalam keadaaan 
yang demikian membuat Koko merasakan tidak ada kebenaran yang muthlak. 
Menurut Soedjatmoko jika ada hal yang demikian, hanya akibat keangkuhan 
terhadap hidup. Soedjatmoko tidak ingin melakukan hal seperti itu. Koko benar-
benar berjuang lewat berdiskusi dan menulis. Dalam beberapa tulisan 
Soedjatmoko penelitian ini akan merasakan kelirihan penelitian dalam 
membangun suatu ide tentang kedamaian bangsa. Meskipun, Soedjatmoko tidak 
bisa mengabaikan sifat-sifat dasar manusia yang ingin mengusai. Untuk itu, 
supaya kedua tetap selaras perlu adanya pengetahuan sejarah yang dibalut dengan 
nuansa kebudayaan dan kesenian dalam membentuk nasionalisme bangsa. 
    Sayang, dalam buku J. D. Legge terdapat kritikan yang disampaikan bahwa 
Nasionalisme golongan elit agak tidak serta merta meluas menjadi nasionalisme 
budaya. Barangkali karena J. D Legge menganggap bahwa kaum intelektual 
berpendidikan Barat terpisah dari masyarakat dan pandangan budaya Koko yang 
lebih ke Eropa ketimbang Indonesia.
68
 Bila ditilik ini terlalu berlebihan, 
dikarenakan tokoh-tokoh elit telah terbiasa dengan pendidikan dan buku-buku ala 
Barat, bukan berarti kaum intelektual melupakan budaya sendiri. Sebab, 
Soedjatmoko sangat mementingkan perkembangan budaya di Indonesia. Bahkan, 
gamelan menjadi alat musik favorit Koko. Soedjatmoko seakan menampik 
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tuduhan yang telah dilontarkan J. D Legge  pada Koko. Soedjatmoko tidak 
memisahkan hidup Soedjatmoko dari budaya Indonesia.   
    Lewat tulisan berjudul Kesadaran Sejarah dan Pembangunan Soedjatmoko 
merefleksikan pemikiran Koko. Soedjatmoko, dapat memberikan gagasan rasa 
nasionalisme yang tidak dapat merendahkan negara atau bangsa lain. Untuk itu, 
diperlukan kesadaran sejarah yang komprehensif dan tidak hanya berdalih untuk 
pembangunan ruang-ruang semata. Pembangunan nasionalisme Koko, 
menghadapkannya pada gagasan-gagasan revolusioner di masa kemerdekaan. 
Soedjatmoko membuat penelitian ini ingat untuk membangun pemikiran dengan 
kebudayaan. Kemanusiaan mungkin akan bergerak dengan semangat kerjasama 
dan saling menghargai antara berbagai kebudayaan menuju suatu realisasi 




    Rasa nasionalisme humanisme inilah yang kemudian membuat Koko  tidak 
angkuh dengan gagasan-gagasan dari luar dalam menciptakan negara yang 
berdaulat. Soedjatmoko memang merumuskan beberapa hak dasar yang dimiliki 
oleh warga negara menjadi manusia yang utuh dan bebas dalam pemikiran dan 
tindakan beliau. Nasionalisme yang ingin dibangun oleh Soedjatmoko bukan 
chauvinisme. Gagasan Soedjatmoko juga dipengaruhi Sjahrir yang selalu 
menggunakan dasar Nasionalisme Humanisme, supaya tidak ingin menjadi 
fasisme atau totaliarisme. Koko tidak ingin membuat nalar manusia untuk 
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membanding-bandingkan keunggulan antarbangsa. Sebab, dengan pemikiran yang 
demikian berdampak pada merendahkan martabat manusia. 
    Nasionalisme yang ingin dibangun ialah nasionalisme yang mengedepankan 
kemanusian. Sehinggga, meskipun Koko cinta terhadap tanah air, tidak 
mengorbankan kehidupan orang lain. Soedjatmoko sangat menghargai pemikiran 
orang lain. Nasionalisme pembangunan berkelindan dengan kesadaran sejarah. 
Sebab tanpa sejarah penelitian ini tidak tahu penelitian ini ini siapa. Nasionalisme 
tanpa sejarah itu namanya emosi bodoh.
70
 Dalam membahas sejarah yang ingin 
dirumuskan Soedjatmoko penelitian ini dapat menggali lebih dalam dalam buku 
Kebudayaan Sosialis. Buku itu, menuliskan gagasan Soedjatmoko yang merasa 
tidak ada sejarah serius mengenai pembentukan kepribadian bangsa Indonesia. 
Koko menyesalkan tidak ada sejarah yang utuh untuk mengenali bangsa penelitian 
ini sendiri. Soedjatmoko, menginginkan sejarah yang tidak hanya membuat suatu 
negara menjadi lebih berkuasa dibanding dengan negara lain. 
    Mungkin, di sini pengamat bisa merasakan Soedjatmoko yang memang ingin 
mengutamakan nilai-nilai kemanusiaan yang ada dalam jiwa manusia. Koko tidak 
ingin membuat sejarah yang membuat heroik dan fanatisme. Sebab, itu semua 
dianggap bisa merendahkan bangsa yang lain. Soedjatmoko sangat tidak      
menginginkan hal tersebut. Dalam perkembangan pemikiran Soedjatmoko sangat 
mementingkan nilai-nilai kemanusiaan. Penelitian ini bisa mengenal sikap dan 
                                                             







pemikiran melalui buku-buku karangan beliau. Ada perasaan lirih, pesimis dan 
menggugat banyak hal terutama masalah kemanusiaan.  
    Soedjatmoko seorang yang memiliki gagasan tentang kesemestaan manusia, 
gagasan yang memandang kebangsaan sebagai bagian kemanusiaan semesta.
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Dari anggapan ini bisa penelitian ini telah mengantarkan sikap Soedjatmoko yang 
tidak melepaskan kebangsaan Indonesia sebagai pergumulan dan bersinggungan 
dengan  kebangsaan yang dialami setiap manusia di negara yang menjadi hunian 
masing-masing. Soedjatmoko pernah sampai merasa terkucilkan semenjak 
dikeluarkan dari tempat kuliah, Koko bahkan melakukan mogok membaca selama 
enam bulan. Koko seakan tidak bisa berbicara dengan dunia ide. Soedjatmoko 
mengalami kemandegan dalam menuangkan gagasannya. Saat Koko merasakan 
ketidakberdayaannya, di saat itulah Koko mulai mendalami ilmu-ilmu batin. Koko 
mulai dengan mengintrospeksi diri sendiri melalui ilmu dari Barat, Timur, Islam 
dan ini menjadikan diri Koko makin dalam ilmunya. 
    Menurut Aswab Mahasin penemuan besar rasa keterasingan dan 
penjelajahannya saat merasa kurang mengenal masyarakat sendiri, rasa terpencil 
dan arus irasional dan kebencian dalam revolusi barulah Soedjatmoko memiliki 
pandangan utuh mengenai nasionalisme. Koko menyatakan “Saya menemukan 
diri saya sendiri sebagai manusia budaya Indonesia, yang juga menjadi warga 
dunia”72. Melalui kematangan ilmu Soedjatmoko maka bisa dikategorikan 
menggunakan dua arus pemikiran yakni nasionalisme dan humanisme. Antara 
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mencintai tanah air dan martabat manusia. Sebab, Koko juga mengakui 
menjadikan diri sebagai warga dari dunia. Bukan hanya menjadi bangsa Indonesia 
semata. Bila penelitian ini dapat mengamati tulisan Aswab dalam menilai posisi 
Humanis Soedjatmoko, menjadikan Koko yang memiliki integritas dalam 
membangun bangsa tanpa harus merendahkan martabat bangsa lain. Dari 
pemikiran inilah Koko mendapatkan ilham untuk tidak membeda-bedakan analisis 
dalam memandang manusia tentang kebangsaan dan rasa nasionalisme terhadap 
negara. 
    Pemikiran Soedjatmoko yang mengantarkan pada segi kebangsaan tanpa 
kebencian dalam istilah lain nasionalisme humanis. Dalam pengertian ini pula 
menjunjung kebangsaan tanpa pertumpahan darah. Maka saat negara Jepang 
mulai menguasai Indonesia, Soedjatmoko, Amir dan Sjahrir memutuskan untuk 
bergerak di bawah tanah. Supaya pergerakan mereka tidak menimbulkan konflik 
dan tidak diawasi oleh pihak Jepang. Ini juga diungkapkan oleh George M.C. 
Kahin, dalam pengamatannya, kelompok Sjahrir luput dalam pengawasan Jepang. 
Sjahrir mengecoh Jepang melalui pergerakan bawah tanah. Sjahrir lebih leluasa 
untuk mengamati situasi antarpelbagai pihak. Untuk melakukan serangan balik 
ssampai dideklarasikan kemerdekaan bangsa dan negara Indonesia. Peran Sjahrir 
dan kelompoknya sangat penting dalam mengambil ide dan keputusan guna 
mengelabui pihak Jepang.  
    Koko bukan orang yang tunduk dan pasrah dengan politik di Indonesia, meski 
akhirnya ia memutuskan untuk keluar dari kancah perpolitikan. Koko ingin 







Sebab, bila Koko masih dalam lingkup politik, Soedjatmoko merasa dapat 
berkompromi dan tidak menjadi intelektual yang dapat menuangkan gagasan. 
Maka, Koko memutuskan meninggalkan kariernya di dunia politik dan fokus pada 
penuangan gagasan. Koko dapat dijadikan acuan bagi para intelektual yang teguh 
dengan pendirian. Koko tidak ingin menjadi orang yang tergiur dan terperosok 
dalam godaan politik. Koko menginginkan menjadi intelektual yang dapat 
membangun Indonesia. Melalui kebudayaan dan pemartabatan manusia dijadikan 
sebagai landasan pola pikir Koko. 
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    Hasil dari tabel ini menunjukan adanya beberapa gagasan Soedjatmoko yang 
sesuai atau selaras dengan kriteria nasionalisme yang dipaparkan oleh Anthony 
dan Siswono (dalam Ali Masykur). Beberapa gagasan patut untuk diteliti sebagai 
bahan pembandingan dengan pemikiran Soedjatmoko. Kontribusi pemikirannya 








4.5. Keterbatasan Penelitian 
     Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, karena masih minimnya 
informasi dan data sejarah terkait Soedjatmoko, belum ada pula diskusi lebih 
lanjut dalam membahas Soedjatmoko khususnya gagasan mengenai Nasionalisme. 
S. Tentu, ini berdampak pada karya yang masih dangkal dan masih perlu untuk 
ditelusuri kembali gagasan Nasionalisme Humanis. Karya ini pula, belum memuat 
penulusuran dari George M. C. Kahin yang meneliti mengenai pergerakan Sutan 
Sjahrir dan penelitian ini belum mengulik buku-buku karangan Sutan Sjahrir 
sebagai pendukung pencentus gagasan Nasionalisme dan Internasionalisme di 
Indonesia. Penelitian ini masih memerlukan waktu yang lebih untuk dapat  
berkutat pada gagasan Soedjatmoko, sehingga memungkinkan adanya 
pendalaman pembahasan. Dikarenakan memerlukan waktu lebih dalam 





KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
    Melalui beberapa gagasannya dapat ditinjau dengan tiga buku berjudul; 
Kebudayaan Sosialis, Dimensi Manusia dalam Pembangunan dan Pembangunan 
dan Kebebasan. Tiga buku karangan Soedjatmoko ini dianggap dapat menelisik 
mengenai pemikiran Soedjatmoko. Buku-buku itu memuat beberapa konten yang 
dapat selaras dengan nasionalisme.  Dari buku karangan Soedjatmoko, penelitian 
ini dapat menarik kesimpulan : 
1. Buku Kebudayaan Sosialis, dengan gagasan yang selaras dengan kriteria 
yang dinilai oleh Anthony dan Siswono, karena dalam buku ini memuat 
gagasan penyadaran kepribadian bangsa dan kesadaran sejarah untuk 
acuan adanya nasionalisme. 
2. Buku Dimensi Manusia dalam Pembangunan, dibeberapa tulisan ini Koko 
mengupayakan adanya nasionalisme yang dapat dipersepsikan sebagai 
nasionalisme ekonomi yang berpangkal pada sistem perubahan sosial dan 
kebudayaan yang menyertai pembangunan. 
3. Buku Pembangunan dan Kebebasan dalam gagasannya Koko ingin 
membangun kesadaran manusia sebagai pola membangun bangsa 
Indonesia. Mendidik bangsa untuk memperoleh kemerdekaan dan 





Tiga buku karangan Soedjatmoko memiliki gagasan yang berkelindan dengan 
nasionalisme. Untuk memanifestasikan nasionalisme Indonesia, gagasan 
Soedjatmoko masih relevan. Menariknya, dalam upaya merestorasi nasionalisme 
dalam pemikiran Koko, merumuskan adanya gagasan nasionalisme humanis. yang 
berarti kebangsaan tanpa diracuni kebencian. Suatu unsur yang mengedepankan 
aliran humanisme. 
5.2. Implikasi 
    Melalui karya ini penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan rasa 
nasionalisme, terkhusus gagasan ini laik dijadikan acuan bagi masyarakat untuk 
memiliki rasa kebangsaan tanpa kebenciaan atau Nasionalisme Humanis. 
Kebangsaan tanpa merendahkan martabat manusia. Karya ini menambahkan 
pengetahuan nasionalisme yang kadang dimaknai hanya sekedar cinta tanah air. 
Nasionalisme dalam pemikiran Soedjatmoko dibahas dengan membangun bangsa 
dan mencintai tanah air tanpa kefanatikan. Sebab, bila suatu bangsa memiliki 
kefanatikan dapat merendahkan bangsa atau negara lain. 
5.3. Saran 
    Sebaiknya dalam setiap karya memuat informasi terkait Soedjatmoko 
khususnya pergerakan sosialis di Indonesia. Karya ini akan lebih layak kalau ada 
diskusi lebih lanjut dalam membahas Soedjatmoko. Khususnya pembahasan 
terkait mengenai Nasionalisme Humanis. Skripsi ini sepatutnya memuat 
penulusuran dari George M. C. Kahin yang meneliti pergerakan Sjahrir dan 
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mempertautkan pula gagasan Soedjatmoko dengan gagasan Sjahrir terkhusus 
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